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PRAKATA

Dalam Rencana Pembangunan Lima Tahun (1979/1980—1983/1584)
telah digariskan kebijaksanaan pembinaan dan pengembangan kebudayaan
nasional dalam berbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, masalah kebahasu-
an dan kesastraan merupakan salah satu masalah kebudayaan nasional yang
perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana sehingga tujuan akhir
pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia dan bahasa daerah, termasuk
sastranya, tercapai. Tujuan akhir itu adalah berkembangnya bahasa Indonesia
sebagai sarana komunikasi nasional dengan baik di kalangan masyarakat luas.

Untuk mencapai tujuan akhir itu, perlu dilakukan kegiatan kebahasaan
dan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan, tata bahasa, dan peristilahan me-
lalui penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah, penyusunan berbagai
kamus Indonesia dan kamus daerah, penyusunan berbagai kamus istilah, serta
penyusunan buku pedoman ejaan, pedoman tata bahasa, dan pedoman pem-
bentukan istilah, (2) penyuluhan bahasa Indonesia melalui berbagai media
massa, (3) penerjemahan karya sastra daerah yang utama, sastra dunia, dan
karya kebahasaan yang penting ke dalam bahasa Indonesia, (4) pengembangan
pusat informasi kebahasaan dan kesastraan melalui penelitian, inventarisasi,
perekaman, pendokumentasian, dan pembinaany jaringan informasi, dan (5)
pengembangan tenaga, bakat, dan prestasi dalam bidang bahasa dan sastra
melalui penataran, sayembara mengarang, serta pemberian bea siswa dan
hadiah atau tanda penghargaan.

Sebagai salah satu tindak lanjut kebijaksanaan itu, dibentuklah oleh
Pemerintah, dalam hal ini Departemen Pendidikan dan Kebudyaan, Proyek -
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah pada Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitian Pusat) pada tahun 1974. Proyek
itu bertugas mengadakan penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan daerah
dalam segala aspeknya,.termasuk peristilahan untuk berbagai bidang ilmu
pengetahuan dan teknologi.



Karena luasnya masalsh kebghasaan dan kesastraan yang perlu dijang-
kau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 proyek pene-
litlan tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propins, yaitu: (1) Daerah
Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat,
(5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan,
(8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan (10) Bali. Selanjutnya, sejak
tahun 1981 telah diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 propinsi lain,
yaitu (1) Sumatra Utara, (2) Kalimantan Barat, (3) Riau, (4) Sulawesi
Tengah, dan (5) Maluku, Pada tahun 1983 ini telah diadakan pula proyek pe-
nelitian bahasa di 5 propinsi lain, yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung,
(3) Kalimantan Tengsh, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan
demikian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di
samping Proyek Penelitian Pusat, yang berkedudukan di Jakarta,

- Program kegiatan proyek penelitian bahasa di daerah dan proyek Pene-
litian Pusat sebagian disusun berdasarkan Rencana Induk Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa dengan memperhatikan isi buku Pelita dan usul-
usul yang digjukan oleh daerah yang bersangkutan,

Proyek Penelitian Pusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator,
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta menerbit-
kan hasil penelitian bahasa dan sastra, Kepala Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa berkedudukan sebagai pembina proyek, baik proyek penelitian
tingkat daerah maupun Proyek Penelitian Pusat.

Kegiatan penelitian bahasa dilakukan atas dasar kerja sama dengan per-
guruan tinggi baik di daerah maupun di Jakarta.

Hingga tahun 1983 ini Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah telah menghasilkan lebih kurang 652 naskah laporan penelitian
bahasa dan sastra serta pengajaran bahasa dan sastra, dan 43 naskah kamus
dan daftar istilah berbagai bidang ilmu dan teknologi. Atas dasar pertim-
bangan efisiensi kerja sejak tahun 1980 penelitian dan penyusunan kamus
dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa Indonesia dan bahasa
daerah ditangani oleh Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.

Dalam rangka penyedisan sarana kerja sama buku-buku acuan bagi
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, naskah-
naskah laporan hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan disunting.

Buku Fonologi Bahasa Indonesia: Sebuah Studi Deskriptif ini semula
merupakan naskah laporan penelitian yang berjudul "Fonologl Bahasa Indo-
nesia Sebuah Studi Deskriptif”, yang disusun oleh tim peneliti FKSS—IKIP
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Malang dalam rangka kerja sama dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Indonesia dan Daerah-Pusat tahun 1975/1976. Setelah melalui proses penilal-
an dan disunting oleh Drs. Caca Sudarsa darl Pusat Pembinaan dan Pengem.
bangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang disediakan oleh
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta,

Akhirnya, kepada Dra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek Pene-
litian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah—Jakarta (Proyek Penelitian
Pusat) beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang memungkinkan ter-
bitnya buku ini, kami ucapkan terima kasth yang tak terhingga.

Mudah-mudahan buku in{ bermanfaat bagi pembinaan dan pengembang-
an bahasa dan sastra di Indonesia.

Jakarta, Januari 1984 Amnn Halim
‘ Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa .
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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka kegiatan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada tanggal 13 Sep-
tember 1975, Pemimpin Proyek, Drs. S. Effendi, melalui Dekan FKSS-IKIP
Malang telah menawarkan kepada Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia
FKSS-IKIP Malang untuk melaksanakan penelitian fonologi bahasa Indonesia.

Setelah dipelajari dan dibicarakan tawaran ini, dibentuklah Tim Peneliti
Fonologi Bahasa Indonesia.

1.2 Masalah

Ruang lingkup masalah penelitian fonologi bahasa Indonesia dibatasi
pada fonologi bahasa Indonesia yang ‘bersifat umum dengan pengertian
bahwa penelitian bagian fonologi yang lain dapat juga dilaksanakan secara
mendatar. Penelitian ini dilaksanakan secara deskriptif.

1.3 Tujuan

Penelitian ini mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan
khusus.

1.3.1 Tujuan Umum

Dalam rangka membantu usaha pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia, penelitian ini bertujuan memperoleh data dan deskripsi fonologi
bahasa Indonesia yang relatif dapat dianggap lengkap.



1.3.2 Tujuan Khusus

Peneiitian bertujuan :

1) mengumpulkan data fonologi dengan merekam secara tertulis dan dengan
alat rekam pita ujaran bahasa Indonesia yang menunjukkan variasi-variasi
bunyi ujar sistem bunyi bahasa Indonesia.

2) membuat deskripsi bunyi ujar bahasa Indonesia yang meliputi komponen
segmen dan suprasegmen, tetapi komponen suprasegmen bunyi ujar bahasa
Indonesia belum dapat dideskripsikan karena kekurangan waktu.

1.4 Hipotesis
Sebagai dasar penelitian dipakai hipotesis seperti berikut.

a_ Ada ciri-ciri umum fonologi bahasa Indonesia yang dapat dianggap se-
bagai ciri-ciri fonologi bahasa Indonesia baku.

b. Fonologi bahasa Indonesia menunjukkan berbagai variasi yang disebab-
kan oleh adanya perbedaan latar belakang bahasa daerah.

c. Perbedaan profesi penutur dapat menyebabkan perbedaan variasi ujar
bahasa Indonesia.

Hipotesis ini akan dibuktikan kebenarannya dalam penelitian ini.

1.5 Pembatasan Wilayah dan Masalah

Wilayah dan masalah fonologi bahasa Indonesia yang diteliti dibatasi
pada ujaran bahasa Indonesia yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

a. Ujaran yang dipakai sebagai bahasa pengantar di sekolah, yaitu dari
sekolah dasar sampai perguruan tinggi, siaran radio dan televisi, pidato,
surat kabar, majalah, surat resmi, dan secara umum untuk segala maksud
yang menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar.

b. Bahasa Indonesia yang mempunyai norma-norma tunggal yang diterima
secara luas dan hanya menunjukkan beberapa modifikasi yang tidak
penting dalam penggunaannya.

c. Bahasa Indonesia yang dipakai sebagai bahasa tulisan untuk keperluan
umum, misalnya untuk tulisan ilmiah asli, tulisan yang berupa terjemah-
an, dan resume tulisan ilmiah dalam bahasa asing.



1.6 Definisi Istilah

Berikut ini adalah beberapa istilah pokok yang dipakai di dalam pe-
nelitian ini.
a. Data
Yang dimaksud dengan data di sini adalah bunyi ujar yang terdapat
dalam kata, frase, kalimat, dan paragraf dalam ujaran bahasa Indonesia,

baik yang direkam secara lepas (isolated) atau dalam percakapan (dis-
course). ;

b. Deskripsi

Yang dimaksud dengan deskripsi adalah deskripsi teknis rutin yang

menjelimat (detailed routine technical statement). Hal ini pada dasar-

nya meliputi:

1) hakekat atau sifat pokok fonetis dari fonem-fonem bahasa Indonesia;

2) deskripsi lingkungan, distribusi, pola suku kata, pola fonologis, dan
pola ketatabahasaan yang di dalam cakupannya terdapat fonem-fonem
bahasa Indonesia.

Yang dimaksud dengan rutin (routine) seperti yang ditulis di atas adalah

lawan dari ditonjolkan atau highlighted. Pada highlighted technical

statement terdapat penonjolan aspek-aspek fonologis tertentu dalam

sebuah deskripsi fonologi, sedangkan routine technical statement yang

dipentingkan adalah penyajian semua data fonemis yang ada tanpa pe-

nonjolan aspek-aspek fonologi tertentu.

c. Fonologi Bahasa Indonesia
Fonologi bahasa Indonesia di sini meliputi:

1) hubungan kontrastif antarfonem dalam bahasa Indonesia
2) distribusi fonem
3) ciri-ciri artikulasi alofon-alofon fonem bahasa Indonesia.

d. Bahasa Indonesia Baku
Yang dimaksud dengan bahasa Indonesia baku adalah ujaran bahasa
Indonesia yang mempunyai ciri-ciri sebagai berikut.

1) Memenuhi syarat-syarat sebagaimana yang dikemukakan oleh Tanner
(1972:133), yaitu ujaran yang dipakai sebagai bahasa pengantar di
sekolah (dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi), siaran radio
dan televisi, pidato, surat kabar, majalah surat resmi, dan secara



umum segala maksud yang menggunakan bahasa Indonesia dengan
baik dan benar.

2) Memenuhi syarat-syarat yang oleh Ferguson (1972:32-70) ditentu-
kan termasuk skala St. 2 dan W. 3, yaitu :

(i) bahasa yang mempunyai norma-norma tunggal yang diterima
secara luas dan hanya menunjukkan beberapa modifikasi atau
variasi yang tidak penting atau minor dalam penggunaannya;

(ii) bahasa yang dipakai sebagai bahasa tulisan untuk keperluan
umum, untuk tulisan ilmiah asli, serta untuk tulisan yang berupa
terjemahan dan resume tulisan ilmiah dalam bahasa asing.

e. Bahasa Daerah
Yang dimaksud dengan bahasa daerah adalah bahasa-bahasa Nusantara
yang terdapat di Indonesia dan bukan merupakan bahasa nasional,
seperti bahasa Jawa, bahasa Minangkabau, bahasa Batak.

f. Penutur Asli Bahasa Indonesia
" Penutur asli bahasa Indonesia adalah penutur yang mempunyai kemam-
puan berbahasa Indoneésia sejak kecil dan tidak menunjukkan variasi
(accent) yang menyolok.

g. Profesi
Yang dimaksud dengan profesi adalah jenis pekerjaan seseorang yang
menjadi pokok pencaharian hidupnya serta sesuai dengan pendidikan,
keterampilan, bidang perhatian serta tujuan hidupnya, misalnya guru
dan dokter.

1.7 Perlunya Penelitian Fonologi Bahasa Indonesia

Sebagai salah satu kegiatan usaha pembinaan dan pengembangan bahasa
Indonesia secara umum, studi yang bersungguh-sungguh tentang fonologi
bahasa Indonesia dirasa mutlak perlu. Hal ini terutama disebabkan oleh
faktor-faktor di bawah ini.

a. Deskripsi fonologi adalah salah satu sasaran pokok untuk membina dan
mengembangkan sesuatu bahasa.

b. Bidang fonologi bahasa Indonesia masih belum secara tuntas diselidiki.

c..Deskripsi fonologi bahasa Indonesia yang sekarang dapat ditemui, dirasa
belum dapat memenuhi kualifikasi untuk keperluan peralatan usaha itu.



1.8 Metode dan Prosedur Kerja
1.8.1 Metode

Metode. yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Metode ini tidak terbatas pada pengumpulan data saja, tetapi juga membukti-
kan beberapa hipotesis seperti yang tertera dalam bagian 1.4

Data direkam dalam pita respon informan terhadap instrumen yang
telah disiapkan. Rekaman ini ditranskripsi secara fonetis lalu dianalisis.
Teknik analisis yang dipakai pada dasarnya adalah teknis analisis fonem yang
dikembangkan oleh Pike. Teknik-teknik lain yang dianggap perlu juga diterap-
kan.

Analisis fonem pada taraf fonetis tidak digunakan spektograf, tetapi
hanya meliputi aspek artikulasi.

1.8.2 Prosedur Kerja

Ada empat tahap kegiatan, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pe-
ngumpulan data (3) tahap pengolahan data, dan (4) tahap penyajian laporan.

a. Tahap Persiapan

Dalam tahap persiapan itu disusun rancangan dan semua persoalan diiden-
tifikasi. Persoalan-persoalan itu pada dasarnya berkisar pada variabel-
variabel yang akan dihadapi, seperti jenis bahasa Indonesia yang secara
menyolok mempengaruhi bunyi ujar bahasa Indonesia, variabel serta
hubungan antarvariabel yang ada.

Pada tahap ini juga diidentifikasi bahan informasi untuk penyelesaian
persoalan secara kualitatif dan kuantitatif, misalnya hasil wawancara dan
pembacaan teks. Kemudian, disusun instrumen untuk pengumpulan data
dan ditentukan pula jenis serta jumlah alat rekam yang akan dipakai. Se-
sudah itu, ditentukan populasi target, yaitu ujaran bahasa Indonesia di
seluruh Indonesia dan jumlah serta jenis informan yang dipakai sebagai
sampel berdasarkan variabel-variabel yang akan dihadapi. Akhirnya, baru
disusun program kerja anggota tim.

b. Tahap Pengumpulan Data

Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah :
1) mendatangi informan-informan yang telah ditentukan;
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2) mengadakan wawancara dengan informan dan merekam wawancara itu;
3) mentranskripsikan hasil rekaman itu secara fonetis.

c. Tahap Pengolahan Data

Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahap ini adalah :
1) mengadakan analisis fonem berdasarkan data yang telah dikumpul;
2) mengadakan analisis dan pembuktian hipotesis-hipotesis.

d. Penyajian Laporan

Dalam tahap ini disusun :
1) laporan pertama atau sementara yang berupa naskah deskripsi fonologi
bahasa Indonesia;
2) laporan terakhir setelah yang pertama ditinjau kembali dan diperbaiki

1.9 Populasi, Sampel, dan Informan

Populasi target penelitian adalah ujaran bahasa Indonesia di seluruh
Indonesia. Mengingat terbatasnya biaya dan peralatan serta waktu yang ter-
sedia, tidak semua penutur dijadikan obyek penelitian. Sebagai gantinya
dipilih sampel yang ditentukan menurut langkah-langkah pemilihan sebagai
berikut.

a. Bahasa-bahasa daerah yang terdapat di Indonesia diidentifikasi berdasar-
kan peta bahasa daerah di Indonesia menurut susunan Bachtiar dan
kawan-kawan.

b. Bahasa-bahasa daerah yang berkecenderungan mempengaruhi bentuk
bunyi ujar bahasa Indonesia, diidentifikasi berdasarkan keterangan yang
terdapat dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia.

c. Beberapa bahasa daerah di antara bahasa-bahasa daerah yang ditentukan
di atas dipilih untuk contoh atau sampel.

Pemilihan profesi sampel meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut.

a. Mengidentifikasi jenis-jenis profesi yang mungkin secara menyolok dapat
mempengaruhi atau menyebabkan adanya perbedaan bunyi ujar bahasa
Indonesia, berdasarkan asumsi bahwa profesi-profesi tertentu meng:
haruskan seseorang lebih berhati-hati dalam ucapannya daripada pro-
fesi-profesi lain. Seorang guru, terutama guru bahasa Indonesia, biasanya
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akan menggunakan bahasa Indonesia yang relatif lebih baik dan benar
dari seorang petani karena seorang guru harus dapat menjadi contoh.

b. Memilih beberapa jenis profesi sebagai contoh. Pemilihan ini dilakukan
berdasarkan pertimbangan mengenai ada tidaknya kemungkinan penga-
ruh profesi terhadap bunyi ujar bahasa Indonesia.

Pemilihan informan untuk setiap bahasa daerah sampel dan profesi
sampel dilakukan dengan cara sebagai berikut.

a. Seluruh jumlah informan yang dapat ditangani oleh peneliti diperhitung-
kan mengingat terbatasnya biaya dan waktu yang tersedia. Perhitungan-
nya adalah sebagai berikut. Berdasarkan percobaan diperkirakan bahwa
perekaman dan analisis respon seorang informan terhadap instrumen
yang telah dipersiapkan lebih kurang memakan waktu tiga puluh jam.
Dalam satu minggu seorang peneliti dapat bekerja kira-kira lima belas
jam. Selama 3 bulan (November, Desember dan Januari) atau 12 minggu
seorang peneliti dapat bekerja selama 12 x 15 jam atau lebih kurang 180
jam. Seorang peneliti dapat mengerjakan respon seorang informan dalam
tiga puluh jam. Jadi, dalam 180 jam seorang peneliti hanya dapat me-
ngerjakan respon dari enam informan. Dengan demikian, lima orang
peneliti hariya dapat melayani sebanyak 5 x 6 informan atau 30 infor-
man.

b. Perhitungan jumlah informan yang terdapat di kota Malang didasarkan
atas latar belakang bahasa daerah yang dimiliki oleh informan, yaitu
delapan belas macam informan yang berasal dari Alor, Bali, Batak,
Batawi, Bima, Buton, Flores, Jawa Timur, Kalimantan Selatan, Kali-
mantan Tengah, Kalimantan Timur, Lombok, Madura, Maluku, Palem-
bang, Sorong, Sulawesi, Sumbawa.

. ¢. Menetapkan calon-calon informan Untuk bahasa daerah yang informan-
nya lebih dari satu, calon informan ditetapkan secara random. Dalam
menentukan jumlah informan, penelitian ini mengikuti cara Martin
(1958:364-371) yang mengambil delapan informan untuk meneliti
bahasa baku Korea. Penelitian fonologi bahasa Indonesia telah meng-
ambil 35 informan yang menguasai masing-masing bahasa daerahnya.

d. Pengisian informan berdasarkan sampel, profesi ditetapkan secara ran-
dom juga. Sebagai tambahan bahan berujud pidato, siaran televisi,
khutbah, ceramah, dan siaran radio.

Informan seluruhnya berjumlah 35 orang.



1.10 Instrumen

Pengumpulan data dilakukan dengan instrumen yang lebih ter-
arah, yaitu instrumen yang terdiri dari :

a. kata lepas/realia (penyebutan nama benda dan gerak dalam ruang
rekam) yang berupa :

(1) gambar : 10 buah

(2) kata (tulisan) : 100 buah
b. frase : 50 buah
c. kalimat : 50 buah
d. teks : 5 buah
e. pertanyaan teks (harus ditanggapi oleh informan) : 4 buah

Setiap informan harus membaca :

Semua kata lepas/realia, gambar dan kata tulisan (tiap kelompok harus
membaca 20 kata; kelompok I nomor 1-20, kelompok II nomor 2140,
dan seterusnya; seluruhnya berjumlah 100 buah)

. frase 10 buah, yaitu kelompok I harus membaca nomor 1—10, kelompok

II nomor 11-20, dan seterusnya; seluruhnya berjumlah 50 buah)

. kalimat 10 buah (kelompok I membaca nomor 1-10, kelompok II

nomor 11-20, dan seterusnya; seluruhnya berjumlah 50 buah)

. sebuah teks yang dibaca keseluruhannya oleh seorang informan; di

samping itu, tiap-tiap informan harus menjawab 4 pertanyaan.

1.11 Analisis

1.11.1 Premis

o oe

Fon-fon cenderung dipengaruhi oleh lingkungannya.

Fon-fon cenderung berfluktuasi.

Sistem bunyi cenderung bersifat simetris.

Setiap fon segmental atau non segmental yang distribusinya dapat di-
ramalkan tidak dianggap distingtif. Dalam transkripsi fonemis fon-fon
yang dapat diramalkan distribusinya itu tidak perlu ditranskripsikan.
Kalau dua fonem telah dibuktikan merupakan fonem-fonem yang ber-
beda, keduanya tetap berbeda walaupun pada suatu saat dapat terjadi
fluktuasi.

Jika sebuah fonem mempunyai lebih dari satu alofon, norma fonemnya
adalah fon yang distribusinya paling bebas.



1.11.2 Hipotesis Kerja

a.

b.

Dua fon yang mempunyai kemiripan fonetis dan berkontras dalam
distribusi yang sama atau hampir sama, dianggap dua fon yang berbeda.
Dua fon yang mempunyai kemiripan fonetis tetapi distribusinya kom-
plementer dan tidak berkontras merupakan alofon dari fonem yang sama.

Untuk membuktikan kedua hipotesis ini digunakan tabel

1.11.3 Langkah-langkah Analisis

a.
b.
c.

Data ditranskripsi secara fonetis.

Dibuat peta fonetis yang dapat diisi oleh semua fon yang ada pada data.

Didaftar pasangan bunyi yang mempunyai kemiripan fonetis.
Bunyi-bunyi (fon-fon) ini diragukan statusnya; oleh karena itu, perlu

dibuktikan sifat alofonis atau fonemisnya.

d.

Fon-fon yang tidak termasuk dalam daftar seperti yang telah dikemuka-
kan pada daftar. Fon-fon ini dianggap fonem-fonem tersendiri.

. Untuk dibuktikan secara fonemis atau alofonis fon-fon yang telah ter-

daftar pada c itu, didaftar pula pasangan minimal yang ada.
Kalau pasangan minimal tidak ada, didaftar lingkungan yang mirip.

g. Jika semua pasangan itu sudah dicoba, tetapi masih ada sisa data yang

—

belum dapat dibuktikan, semua distribusi fon-fon yang dicurigai di-
daftar dengan menggunakan tabel-tabel dengan variabel, seperti :

1) awal — tengah — akhir;

2) sesudah X — sesudah Y — sesudah Z (X, Y, Z) adalah fon-fon yang
diduga dapat mempengaruhi fon yang akan dibuktikan;

3) sebelum X — sebelum Y — sebelum Z.

Setelah semua kualifikasi fon yang ada dibuktikan, fonem-fonem di-

anggap sudah dibuktikan. Kemudian fonem-fonem ini didaftar.

Sesudah itu semua fonem beserta realisasinya dideskripsikan. Tidak

semua data dideskripsikan secara fonemis. Di sini hanya diberikan

suatu contoh teks yang dideskripsikan secara fonemis.

Kemungkinan urutan serta kombinasi antara fonem-fonem itu juga

didaftar.

Pola-pola suku juga didaftar.

Semua data atau analisis yang menyimpang dari pedoman diberi catatan.



IDIICYT AL R A RS
FUSTAKAAN

>N "r = p g A
PN RS SAET e
8

P——

P e e

BABII KERANGKA TEORI

Untuk membantu tim dalam penentuan arah dan tujuan penelitian dan
memilih konsep yang tepat guna pembentukan hipotesis, tim memerlukan
suatu kerangka teori (Tan, 1975:11). Atas dasar bacaan yang telah dipelajari
seperti yang tercantum pada Daftar Pustaka, tim telah mencoba menerapkan
beberapa kerangka teori.

Secara fonetis (Samsuri, 1967:4) bahasa yang dapat dianggap sebagai
kontinum bunyi dapat dipelajari secara teoritis dengan tiga jalan. Pertama,
bagaimana bunyi-bunyi itu dihasilkan oleh alat-alat ucap. Kedua, bagaimana
arus bunyi yang telah keluar dari rongga mulut dan/atau rongga hidung si
pembicara merupakan gelombang-gelombang bunyi di udara. Ketiga, bagai-
mana bunyi itu diinderakan melalui alat pendengaran dan syaraf si pendengar.
Dalam penelitian ini, yang dapat diterapkan hanya yang pertama.

Untuk menentukan fonem, tim penelitian ini pada dasarnya memper-
gunakan prinsip “tataran” Ferdinand de Sausure (Wells, 1958:2), yaitu
“Phonetics has to do with parole, phonemics with langue . . .”’ Jadi, fonem
berada dalam tataran langue, sedang fon berada dalam tataran parole sehingga
fonem dapat didefinisikan sebagai "The phoneme is an abstraction obtained
from series of utterances” (Joos, 1958:68). Selanjutnya, untuk menentukan
apakah suatu fon termasuk fonem atau tidak, dipergunakan kriteria fungsi
dan distribusi sebagai yang dipergunakan oleh Lufti Abas (1967:82-84).

Sesuai dengan kerangka pertama bahwa ciri-ciri fonem yang akan di-
uraikan dalam penelitian ini hanya sifat-sifat artikulasinya saja. Ciri-ciri
fonem sebagai yang dikemukakan oleh Roman Jakobson (Abas, 1967:66-75)
atau ciri-ciri distingtif model Chomsky (Halim, 1974:170) tidak akan diurai-
kan dalam penelitian ini.

Daniel Jones membuat definisi fonem sebagai berikut. ’The phoneme

10
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is a family of sound occuring in speech of a single person. The diaphone is
a family of sound heard when we compare the speech of one person with
that of another”. Dalam membahas teori Palmer, .-W. Freeman Twaddell
menyatakan bahwa “The two other kinds of metaphones, the diaphone and
the phonogene, involve more than one dialect or more than one chronolo-
gical stage . . . >’ (Joos, 1958:66). Bertolak dari pengertian-pengertian di atas,
karena dalam penelitian ini ujaran yang diteliti adalah ujaran penutur-penutur
dari bahasa Indonesia, kami hanya memakai istilah alofon untuk tataran
realisasi (parole) dan fonem untuk tataran sistem (langue). Yang dimaksud
dengan bahasa Indonesia baku Tanner (1974:133) dalam penelitiannya ter-
hadap mahasiswa-mahasiswa Indonesia yang belajar di Amerika, yang di-
sebutnya dengan nama “kelompok elite Indonesia”, menyatakan bahwa
“In Indonesia, standard Indonesia is used for elementary, highschool and
university instruction, radio boadcasts, speeches, newspaper and magazine
articles, official letters, and in general for all purposes, for which ‘good’,
‘correct’, standard Indonesia is appropriate”’.

Moeliono (1976) dalam Seminar Politik Bahasa Nasional menyatakan
bahwa ”Pada umumnya yang layak dianggap baku ialah ujaran dan tulisan
yang dipakai oleh golongan masyarakat yang paling luas pengaruhnya dan
paling besar kewibawaannya”.

Dalam hubungan dengan fungsi bahasa baku, Kridalaksana (1976)
mengemukakan bahwa “dalam fungsi-fungsi berikut ini kita dapat memakai
bentuk bahasa (lafal, ejaan, kata atau kalimat, dan sebagainya) yang standard:

1. komunikasi resmi, yakni dalam surat-menyurat resmi, surat-menyurat
dinas, pengumuman-pengumuman yang dikeluarkan oleh instansi resmi,
penamaan dan peristilahan resmi, perundang-undangan dan sebagainya;

2. wacana teknis, yakni dalam laporan resmi dan karangan ilmiah;

3. pembicaraan di depan umum, yakni dalam ceramah, kuliah, khutbah dan
sebagainya;

4. pembicaraan dengan orang yang dihormati”.

Sehubungan dengan pembakuan lafal (realisasi fonem), Kridalaksana (1976)
menyatakan bahwa “lafal bahasa Indonesia yang tidak memperlihatkan ciri
lafal sesuatu daerah, biasa dianggap lafal yang baik”.

Dalam meneliti fonemik bahasa Korea, Martin (Joos, 1958: 364-371)
mengambil bahasa baku sebagai sasaran penelitiannya. Ia mengatakan bahwa
"The language analyzed is standard Korean, ideally represented by educated
speakers native to Seoul. Like many many standard languages, standard
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Korean consists of not one but many dialects’ Untuk penelitiannya itu, yang
dipakai sebagai data utama, adalah ujaran dari 8 orang informan, yaitu
5 orang informan dari Seoul, 2 orang informan dari Phyongyang, dan 1 orang
Korea yang tinggal di Cina.

Dengan mempergunakan kerangka teori seperti yang tertera di atas,
penelitian fonologi bahasa Indonesia ini, mempergunakan sasaran bahasa
Indonesia sebagai yang terdapat dalam ceramah, kuliah, khutbah (yang di-
ujarkan oleh orang yang berpengaruh) dan bahasa surat kabar yang dibaca
oleh informan-informan yang berbeda latar belakang bahasa daerahnya agar
didapatkan lafal (realisasi fonem). Jumlah informan adalah 35 orang.



BABIII KLASIFIKASI DATA

3.1 Data Lepas

Yang dimaksud dengan data lepas di sini jalah penjabaran data rekaman
transkripsi fonetis seperti yang termuat dalam tabel data. Secara utuh data
ini dapat dilihat pada tabel data itu atau dapat juga didengar pada rekaman
pita.

Data ini sengaja dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu data lisan spontan
atau bukan penyuaraan suatu teks sebagai data primer dan data lisan penyua-
raan teks sebagai data sekunder.

Perlu juga dikemukakan bahwa setiap jenis ucapan hanya akan dimuat
satu kali saja. Kata-kata yang disajikan di bawah ini dalam bentuk tulisan
fonetik.

3.1.1 Data Primer

TABEL 1
DATA PRIMER
;;

Bunyi Awal Tengah Akhir
[i/ idUp pintu tapi

id pilih sapi

istilah kupin pipi

ixlas pifica pipih

insaaloh pidato pipi?

infa%aloh pidato kore%api
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Bunyi Awal Tengah Akhir
ipin pipi nabi
pi it manhormati
pipi? maphayati
pisaw manikuti
pingan
lobih nanti
bisa hati
biYasa soparti
bicara dimenoerti
binatan di
kambin mshjadi
stabilitas pribadi
sombilan tadi
tiga tingi
tiga? lagi
batini’ah raggi
tirakatan gigi
tingi . h
tida? gigi?
titl? monama’i
tiYap~ suci
tidak™ kofici
artina kufici
dimyporti Kukcil
kutip haji
iti? %arloji
titik~ %isi
kreYatipitas demokrasi
di?ambag démokrasi
dirayakan begini
dilu™ar sini
dimak “sut kan sorani
disosu™aikan ya™ni
sondiri murni
diteladankan Roxani
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Bunyi Awal Tengah Akhir
diumumkan difahami
komudi¥an dipahami
dinamakan kacuWali
diberi kombali
dijadikan sokali
dijama?kan hari
dimanorti dari
difahami sandiri
dikombangkan misteri
diYatas mari
dipahami diberi
pribadi fitri
kita _ mambri
kitap™ sondiri?
gi¥at™ hari?
tingi jari
gigi jari?

gigil! montRi
yalitu lampawi
koba?ikan
fitrah
fitri
fi%il
sini
sikap~
siyapa
silam
sosial
sifialemen
sikat™
hiduy
higun
lahiriYah
miskin
mingu
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Bunyi Awal Tengah

misteri
minta
misal
dipahami
minim
monikuti
kali¥atan
lima

lima?
liwat~
palin
1i¥ar
kuli¥ah
tolina

tolina
alis

molihat™~
moliYat™
daripada
dibari
bribrikan
soribu
strika
satrika
satrika?
strikah
stRika
ta§Rik
[2i] ?7Yalah
?ibu

7ibu?
%itu

%itu?
%ikat™
Nsi
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Bunyi ’

Awal

Tengah

[7:]
Li:]
(1]

%islam
7ini
%in§a%alah
%inin
%lmu
%:man

hi:duny
lain

pinsil
tit1?

tiks
miskin
pakir
fakir
mombankrt kan
dagry
finl

sisIr
pensil
lazim
Taxir
lahrr
%inin

ipin
maonanis
salip
sulit™
manulis
mombalrk™
kriston
monartk
manj ortt™
honoris
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Bunyi

Awal

Tengah

(1]
[e]

(7]
(€]

[7€]

Nstrika

%ekor

7€cer

barbariy
misteri
demokrasi
demokrasi
komardeka?an
desembar
memarn

mo ner}o?
%0leh

boleh
lewat™
kReYatipitas
yesus

moélémpem
peénsil
pénsil
pena
békar
teks

tek
soderetan
loiicen
desembor
leher
neno?
sihalemen
boleh
koreTapi
wekar
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Bunyi

Awal

Tengah

(]

porsiYapan
pofiambutan
pd r}anut=
parsiYapan
pertama
portama?
soparti
pothakit
portaha?an
penorima?an
pomuda?
ponsil
barada
borbudaya
belUm
bogini
banar
berbahagi¥a
borturut”turut~
basar
diberi
barbslah
bersih
bagitu
barpidato
barapa
berbariy
tor?utama
torhata
toladan
mantop
tolah
tormonUp
torcantUm
tormasUk~
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Bunyi

Awal

Tengah

Akhir

torlopas
torna?
totapi
tontu
torhadap™
torbentU?
tontay
sojahtora
torkatUp _
tormak” tup~
tonadah
termonUp
dopan
kaba?likan
kopada
kambali
koli¥atan
kemudi¥an
kodua
kotiga

kotiga?
kocuWali
kosan
wekar
bekor
kartas
copat” _
sojonak™
sacara
sobagay
mombangakan
manarik
nagara
mar}ana?
Isbih
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Bunyi Awal Tengah Akhir
moaranUp

[?75] 2 mpat=pu1u - -

[a] i natal bor?ada
sudah kita
boar?ada tiga
yany tor?utama
lalu masa
tor?utama duVa
nampak socara
bahkan sana
hari ?ada
dan bahwa
membangakan nogara
dirayakan juga?
fumat™ sama
sikap~ ta?
satu ya
lain sobagaymana
salin lazimha
mophormati barbudaya
bukan tida?
meman joja?
dalam para
sojarah penanut T
sorani umUmha
katolik™~ torfata
tapi Tusaha
sojonak” sompUrna
kombali karna
monipkat kan kopada
morasakan ragka
dalam " sawdara
kalo fak ta
mambalik™ kata
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Bunyi Awal Tengah Akhir
nanti sabda
bayi sorba
majalah mapaena?
kortas _ lupa
molihat™ bahaya
koreta?api hanya
tikat " pingan saya
topadah raya
garpu pena
topadah sotRika
2ars mata
roxani tolina
sikat buka?
tormak” tup" pomuda?
rambUt™ rasa
hari? taha?
menapah paficasila
golar raxmattia
tiraka.an
lagkah
mopajarkan
sambutan
maSarakat~
moghayati
ditsladankan
kombali
morasakan
mombalik™
momagp
moanjadi
sagat”
monartk~
i:man
torcantUm
katakan
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Bunyi Awal Tengah Akhir
lislam
dinamakan
[?a] 7amban - -
7ada
Tagar
Tajaran
Taxir
Tagama
7agUp
?adalah
aja?
?aga?
7adah
alis
7ana?
arloji
[Ya] - gi¥at™ -
batiniYah
moliYat™
persi¥apan
[Va) - du%a -
[u] = sudah pintu
du¥a mingu
‘juga lalu
bukan satu
dilu%ar %itu
mongugah sap tu
tuhan tontu
megikuti bogitu
sambutan gomu?
“disssu%aikan modfjamu
somu%a mampu
~ modjurus %ibu
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[?u]

[l

Tumat
untUK™
Tusaha

Tunta
?undar)?undap

lupa
manusi¥a
justru
paulUs
rumUs
diumumkan
molakukan
komudiyan
berturut” turut
monurut™
tahun
kurban
bunUr gigi

yesUs
kristUs
untUk”
popanUtha
umUmha
walawpUn
belUm
sompUrna
morenUpkan
monjurUs
harUs

agUp
torcantUm
rumUs ~
solurUh
mUrni

bagitu

soribu

tiga pulu
?ompat pulu
tuju pulu lima
kuku

garbu
brossopatu

untU?
torbontU?
tolufjU?
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Awal
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[o]

[?0]

[~]

orang
%0leh

blUm

balUm
rambUt
hidUn
tidUr
minUm
bunUr gigi
idUp

sa7oran
boleh
koma
demokrasi
boleh
honoris
kaosa
katolik™
sodara

monhormati
tokoh

tola?

solat™
kanton
golonan
infa%alloh
doktor
honoris
sosiol

toko

koma
komah
mombarondon

kalo
kalo?
pidato
barpidato
payo
garfo
santo

pidato
moneno?
jonko?
send>?
roko?
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Bunyi Awal Tengah Akhir
roxani
nomar
arloji
konici
loficeng
jogkak=
pot lot™
nenok
forok
botol
[?0] P1kos — —
[ey] - - -
[ay] e sobagaymana sobagay
jumpay
[aw] - walawpUn karbaw
sawdara ataw
pisaw
[ow] = kowsa —
[p] pintu lampawi sikap~
porsiYapan nampak mantop
petiambutan bagaymanapun kitap~
para tapi tiap
ponanut fa walaupUn sabap_
pada sompUrna kutip-
paulUs kopada torhadap ™
partama’ daripada tormak tup
puWasa lupa
pahala sap=tu
pertama mampu
palin torlopas
pificar) ?ampat™
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Bunyi Awal Tengah
putla soparti
partafia?an sapi
puluh bapa?
proklamator dipilih
panarima?an borpotiakit™
pidato kupinfia
pakir gampan
pulu jumpay
pribadi morupakan
pada? copat™
pamuda borapa?kah
paficasila kReaY atipitas
pipi pipi
payUp garpu
payun kupin
pisaw garpu
pensil sopatu
pensil kore?api
pipih
pensil
pinsil
pot lot™
poro
payo
pipi?
pena
pipgan

[b] bar?ada mambangakan
batini¥ah sobagay
bahkan sobagaymana
barbudaya sambutan
bagaymanapun kombali
bahaya mombankit kan
barbahagi¥a mambalrk ™
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Bunyi Awal Tengah Akhir
bahwa sorba
blakaghah tigablas
basar desember
boleh kurban
bicarakan ditambah
binatan membri
balum nabi o
kambin di¥ambilkan
borbslah korbaw
brikan %ibu
bukan juga
bapa? stabilitas
boleh dikambapkan
borpoiiakit~ monambil
bulan sombilan
biarsih mdmbantu
blUm mambarondon
bacah garbu
bagaymana rambUt~
brapa ?ibuari
buka?
barapa’kah
bunUr
barbariy
bekar
botol
[t] tiga natal givat _
tor?utama pintu masarakat
tirakatan kita sagat”
tingi batini¥ah moffjorit™
ta? tor?utama Solat~
tokoh tirakatan olat-
tida? paffambutan berturut turut
torfiata satu monurUt
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Bunyi Awal Tengah Akhir
tuhan mophormati liwat™
titr? dimak “sut kan lewat™
tola? untUkK zakat™
tolah kristUs 9ampat_
tiYap~ yalitu dimak " sut™
tapi katolik™ sulit”
tormenun tarhata darat )
tercantumkan sambutan copat™
tadi justru rambUt~
tuhan mombapkit kan | sikat™
tapgal moghayati potlot™
tigablas kokristonan kot~
tahun misteri moli¥at™
tida? titr? molihat™
tormasuk saderetan
tidak~ diteladankan
torlopas mantap
torna? manikuti
tulus fakta
totapi mo pir)kat—-kan
tontu monhayati
tangal kitap~
tanda kata
kutip~ nanti
titi? koliYatan
torhadap minta
teks hati
tek™ justru
torbentU? raxmat” ha
tontan tercantumkan
torkatup yalitu
tokoh TuntU?
toko santo
tiga katakan
tlah nanti
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Awal
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tuju
titik~
titi?

tek™

tiks

tafha?
tormak tup”
toliga
talunju?
tidUr
toluhjUK™
topadah

tormonUp

sap tu _ N
borturut turut™
%itu
partama?
kita

satu
partama
ditambah
fitrah
binatan
artiha
soporti
Tunta

hati

totapi
istilah

tentu
matatia
Tuntu?
monhormati
lanjut kan
dimenerti
stabilitas
mutlak™
bagitu
pertama
fak " tor
dok " tor
buVat lah
portahaZan

~diYatas

ratus
kosojalrtora?an
torkatuyg
proklamator
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Akhir.

[dl

dagan
di?amban
dalam
du%a
dirayakan
di
diluWar
dalam
disosu%aikan
dari
dagip

dan
dagan
desembar

jakartah

pidato
ataw
titik™
titi?

%itu
kotiga?
montRi
kReYatipitas
satrika
strika
mata

pot Iot™
Nstrika
sotrika
satrika
strika
stRika
sapatu
kortas

sudah
bar?ada
barbudaya
ada

dan

tida?
sondiri
saderetan
sap da
kopada
monjadi
pada
sawdara
adalah
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Bunyi Awal Tengah Akhir
dosa tad
ditambah kadua
dijadikan kuda
dipilih sodara
demokrasi mukaddimah
doktor mudah
?undan?undap kemerdeka?an
duri pribadi
dindip hidUp
dudU? tidUr
drama sendo?
togadah
idUn
pamuda
[t] toliga = -
tidur
[d] - hiduy =
tidur
[k] kita tirakatan nampak”~
kristan mombangakan untuk ™~
kristus dirayakan katolik ™~
katolik™ sikap ™~ sajonak”
koba?ikan dimak~sut "kan mombalik~
karna tokoh monarik_
kokristonan lagkah tormasuk ™
kapada mo najarkan tidak™
kombali masarakat™ mutlak™
kalo mombagkit kan | tek™
kitap disosu™aikan titik™
kata diteladankan toluhjuk ™
koli¥atan monikuti jogkok™
katakan ragka nenok_
kan fak ta duduk™
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Bunyi Awal Tengah
kurban monipkat ™ kan forok™
komudi¥an morasakan
kadua miskin
kotiga torcantumkan
kanton moranUpgkan
kalo? katakan
kukuha diumumkan
kambin molakukan
karbaw blakapghah
kuda dinamakan
kocuVali hukum
kupinha molakukan
kuliYah fakir
kutip~ miskin
koma bicarakan
kosan di¥ambilkan
koma kukuha
kasojahtora?an brikan
komordekaan sadokah
kalo? molakukatifia
kaosa bukan
komal® dijadikan
kasUs dijama?kan
kata?kata? barpanakit™
kastiga mukadimah
kReYatipitas bribrikan
kuku sokali
kuku? dimak ™~ sut~
kofici dikombankan
kUficih teks
kupip fak™~tor
kufici morupakan
kore? demokrasi
kartas monamukan

dok ™ tor
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[g]

golopan
gomu?
gamparn
garbu
gigi
garis

garpu

torkatun
tokoh
proklamator
jakartah
si¥apaka
toko

teks

pakir

kuku
buka?
berapa’kah
tiks

sukaR
tormak tup
jopko?
sikat™
satrika
strika
wekor
bekar
istrika
sotrika?
satrika
strikah
stRika
Roko?
%ikat™

nagara

juga

tiga

mingu

sobagay
sobaga)’;mana
mopgugah
bagaymanapUn
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garfo lagi

bs

Tagar

dag

7agUp

tiga

7agama

tangal

Taga?

pipgan

[7] ?ini bor?ada juga?

?ada di?ambang ta?
Torag tor?utama . tida?
?usaha so%oran joja?
litu ya?itu tit1?
%0leh keba?ikan tola?
Tagar %insa%alah monona?
Tajaran in¥a?alloh 7aja?
Paxir dijama?kan TuntU?
?in¥a%alah ya?lini lima?
7alah fi?il kalo?
%adalah pertafa?an dimasa?
?i:man kosojahtora?an torna?
?isi komeordeka?an bapa?
7agUn ponorima?an bafia?
tigin mapona’li gamu?
7aja? untu?
Tuntu? titi?
islam ?aga?
?agama torboantU?
?ampat ™~ monapa?
?unta titu?
?bu sondiri?
Tuntu? kata?kata?
%aga? du%a?
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Bunyi Awal Tengah Akhir
Tundag kotiga?
%lmu buka?
‘.’ampat= pada?
Tarbji borapa?
MNstrika hari?
?ibu? pomuda?
?ana? tatia?
Zapi soru?
%ikat ™ talufiju?

kuku?
monen>s?
jopko?
sendo?
7ibu?
nole?
sotrika?
pipi?
gigi?
jari?
7ana?
Roko?
ici cara sacara -
cacat™ suci
cuVil torcantumkan
copat~ bicarakan
cacat
kocuVali
bacah
paficasila
kofici
lonce
kuficih
kutici
fi1 joja? ajaran
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Awal Tengah Akhir
justru menajarkan
jawapaiifia mofljurUs
jakartah mofjadi_
jumpay sajanak ™
jogko? hajji
jari dijadikan
jam dijama?kan
dilanjut kan
kosajahtara?an
talunju?
tibu?ari
majalah
moafijamu
[f] fak~ta garfo
fakir
fitri.
finl
fak tor
fahami
forok™
[s] sudah masa yesUs
salig parsi¥apan kristUs
socara kristan maffjurus
sa?oran meorasakan monargis
sana disesu%aikan harUs
sini misteri paulUs
sabagay Tusaha rumus
ssjarah per tigabolas
sikap justru ixlas
satu basar tarlapas
sama desembar honoris
sabagaymana tarmasuk ™ di¥atas
sompUrna dosa teks
sorani pu%asafla kasus
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soderetan biYasa monulis
sap da dimasa? kReYatipitas
sébonarifa %istilah ‘gaRis
somuVa miskin alis
sambutan pisaw :
sawdara pensil
sanat ™~
ssjonak ™
sarba
santo
solat™
sapi
silam
sodakah
smuWata
sabap
sodara
sukaR
siffalemen
sikat™
sendo?
sstrika

[5] $olat™ %in¥a?alah
[x] i Paxir
raxmat” fla
%ixlas
Roxani
b hari bahwa . lahiriYah
harUs mophsrmati *tokoh
hajji bahkan sajarah
hukum tuhan labih
haiia ?usaha - mongugah
~ hidUn " bahaya - lagkah
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lahir telah
tahun ?adalah
leher boleh
fahami malah
kasajahteraan fitrah

samblih
ditambah
istilah
barsih
kuliYah
yalah
mudah
‘bu%at"lah
v - - -
(2] zakat™ lazimila =
[m] mingu di%amban dalam
masa tor?utama belUm
ma nhormati lampawi torcantUm
memang hampa? %islam
monajarkan pahambutan hukum
masarakat ™ mombangakan. silam
moangugah fumat”™ minim
mombapkit kan sama balum
mophayati dimak~sut "kan blUm
misteri lazimila . minUm
mantop namUn jam
mapikuti bagaymana
mari BETR sampUrna
merenUnkan sambutan
moninkat "kan me mbagkit “kan
morasakan nampak
monona’i kembali
mombalik™ _ momag
somu%a

mofijurUs
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mo Hjadi tormonUp
maman raxmat " fia
monarik™~ tarcantumkan
miskin didalamfia
monanis ?i:man
maffjorit rumUs
minta komudi¥an
monana? lima _
manusi¥ a tormasuk ™
manambil dinamakan
moaranUnpkan paortama?
monjurUs lima?
mofjamu mofjamu
malakukan portama
moanurut™ smu%aha
malah mampu
miskin maombri
mampu jamu%¥an
mambri 7ampat
minim lamaha
molakukatifia dimasa?
mataha di¥ambilkan
mukadimah kambin
murni somblih
mudah lamana
misalna dijama?kan
mutlak™ gomu?
marupakan mukadimah
menemukan mophormati
manapa? mepambil
membantu gampar)
mapapa dimeperti
malempem koma
mombarondoy dimak~sut™
montRi difahami
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[n]

manulis
minUm
ms\nen’go?
mata
majalah
moliYat™
molihat™

natal
namUn
nampak
nanti
namafia
nabi
nomar
nole?
nens?

kikembagkan
demokrasi
jumpay
kdma
demokrasi
monomukan
sembilan
lima
mambantuh
proklamator
komdrdeka?an
panarima?an
%ilmu
bagaymana
dipahami
fahami _
Tompat
rambUt"
koma

koma

komah
molempem
mombarandon
psmuda?
tarmak tup
nomar

TuntUk”

%ini
batini¥ah
ssbagaymana
pananUt “Ha
sarani
sobanarfia
mantap
‘monartk™

dagan
tirakatan
bukan
dirayakan
bahkan

dan
poiflambutan
morasakan
kokristonan
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Bunyi Awal Tengah Akhir
sgjonak ™ disasu™aikan
karna sampurna
moranUpkan ditsladankan
monIna walawpUn
santo sambutan
manusi’a mopajarkan
banar porsi¥apan
tarmanUp koli¥atan
tarcantUm miskin
dinamakan katakan
manurUt = %iman
minim %igin
kantdg kurban
binatag tahun
torna? kan
murni bulan
tarbantU? kasan
mambantu panarima?an
jawapaffita siffatamien
Tundag?undag
tantay
mopsnali
rindu
mantRi
sandiri
roxani
minUm
meneyo?
sendo?
pansil
7ana?
pana

[#] - psifambutan -
lazimila
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_[r)]

per}a}'lUﬁfa
torflata
mathjurus
sobornariia
mofijadi
hatta
raxmat ha
motjorrt™
blakaphah
namatia
moetijamu
puWasafia
melakukatifia
artifia
kukutia
matatia
kupipiia
batia?

lattjut "kan
pifcan

pufia

gigifia
misaliia
portatia?afifia
siialomen
tafia
paticasila
toluhjU?
kohci
loficen

dopan
mombarngakan
manhormati

mingu

moman
di?amban
yay
se?oran
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Bunyi Awal Tengah Akhir
mongugah Zoran
maningkat™kan dagip
mombagkit Kan tormanUp
mophayati 7agUn
lapkah kambin
pananut fia palin
monikuti kanton
monajarkan binatan
ranka pincay
mornana rangi
tangal gampan
?ipin bUp
dimeparti ?undan?unday
dikambangkan tarkatUpkatUn
manapa mambarondon
tolina hidun
maneno? payun
jopko? barbariy

tormonuy
%ikat ~pingarn
il lalu lalu natal
lahiriYah dalam tapgal
lain diluVar cu%il
lazim salin monambil
lagi dalam finl
lagkah katolik™~ sosial
labih bslum pensil
lupa ?0leh botol
lima tola?
liwat™ diteladankan
lewat™ tolah
lobih kombali
lama boginilah
lattjut "kan kalo
leher balik™
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%alah
ksliYatan
7adalah
soluruh
tigablas
insaaloh
malakukan
solat™
blakag
%islam
boleh
pahala
malah
silam
torlapas
golopan
kalo?
paliy
balum
di¥ambil
barbslah
boleh
samblih
tulus
ixlas
istilah
dipilih
kacuWali
bulan
kuliYah
sokali
stabilitas
mutlak ™
sulit
blUm
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[r]

raxmat Ha
rumUs
raya

rasa

ratus
roka?

buW¥at"lah
sombilan
puluh
proklamator
golar
tlmu

tlah
siflalomen
malempem
paficasila
tslina
taluhjUu?
monulis
Tarloji
toluhjUK
pot ot~
nole?

alis
majalah
moli¥at™
molihat™

bor?ada
tirakatan
maphormati
nogara
persiYapan
sacara
borbudaya
lahiriYah
so?0rap
kriston
ter?utama
hari
knstus

Qagar
faxir
lahir
bonar
bosar
1iYar
fak“tor
proklamator
dok“tor
fakir
golar
nomer
tidUr
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0oran
barbahaya

morasakan
sompUrna
para
sandiri
misteri
sorani

dari
saderetan
torfata
monijurUs
mofjajarkan
justru
masarakat ™
mari
sawdara
karna

mor nUnkan
monarik™
sarba
motijertt™
tarcantumkan
harUs
kurban
desembaor
menurut™
borbalah
soparti
mambri
cara
korbaw
fitrah
artifia
torna?

leher
sisir
wekoar
bupUr
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[R]

(w]

[v]

[p1]

Rasa
Roxani
Roko?

walawpUn
wekaor

yan
ya?itu

plUs

demokrasi
$arat™
torbentU?
mUrni
barpidato
saribu
proklamator
torkatunkatur
brapa

honoris

saru
barapakah
garts

tormak tup_
garpu
barbarin
forok ™~
Nstrika
kortas
kore?api
tasRik™
moantRi
kReYatipitas
sotRika

bahwa
jawapan

babudaya
dirayakan
maphayati
bayi
bahaya
raya

sukaR
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[b1] blakag somblih =
blUm
[t1] tlah mutla? —
potlot™
[s1] — slam —
[x1] — %ixlas —
[h1] - mahlU? —
[pr] proklamator — —
pribadi
[br] brikan mambri -
brapa
bros
[tr] tragedi fitri =
fitrah
sotrika
Nstrika
satrika
[tR] — mantRi —
[dr] drama — .
[kr] kriston demokrasi —
kristUs demokrasi
kreY atipitas
[sR] = tasRik ™ -
[st] start™ - »
[str] strika - L
[stR] stRika — 5
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[i1]
[i¥1]
[Ya)

[7Ya]

[i?7a]

[u¥i]

[u¥a]

[ai]

7Y alah

finl
fiY1l

moliYat™
siapa
sosiYal
kuliYah
1i¥ar
bi¥asa
komudi¥an
borbahagi¥a
manusi’a
tiYap
koli¥atan
parsiYapan
gi¥at
batini¥ah
lahiri¥ah
porsi¥apan

di?atUr
di?ambilkai
di?ambag

cu%1l

duVa

dilu%ar
disasu™aykan
puVasa
jamuwan
kocuWali
buVat=lah

mononai
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Bunyi Awal Tengah Akhir
[a?%i] - ya?itu =
[aa] = kasajahtara?an =
komardeka?an
komordeka?an
arima?
pporima?an
[ea] — kreY atifitas =
3.2.1 Data Skunder.
TABEL 2
DATA SKUNDER
Bunyi Awal Tengah Akhir
[i] ixti¥ar ki¥ a5 mati
inplasi pantin mati
pantin bagi
jika duri
tikUs cari
dindip hari?
jika mati
politik™ lari lari?
gadis tragadi
fi71) tragedi
fiv1l psikologi
fikir psikoloxi
mubalik™ spasi
§iY Ur s otrUK”si
timUr skrip”si
klinik definisi
kritik ™ dafinisi
dwidarma definisi
kwintal bagasi
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studi’o ?impi '
filsafat™ patani
?ultimatum patani?
objek tif kiri
ajimat™ kiri?
azimat ditandai
fasih dibumbu%i
filsUf masti
Xianat ?ekonomi
kiYanat ?ekonomi
tarix refolusi
taRix revolusi

zi¥arah repolasi
ji¥arah nabi
rido nabi
ridoh skripsi
timbul kwitansi
pifica demokrasi
monit_ borfari¥ asi
siswa? borpariY asi
siswah kopi
Tis€rso kopi
nasi¥ onalismo pribadi
bensin televisi
polantikan talofisi
plantikan kons® truk " si
sitandai konstruk ™ si
dibumbu%i N1dustri
kohidupan demokrasi
sosi¥al

» sosi¥al
katidakmampu¥an
kotida?mampu%an
mond arita

mandoritah
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(7]

%itu
?ilham
%impi
%injak
?%inja?
7inflasi

tiffju
tihjuh
mi?raj
mik rat”
fiYolet™
kritis
psikologis
kwitansi
statistik™
statisti?
gratis
planit™
Tapril
borfariYasi
stabilitas
pribadi
pasikologis
nilay
televisi
tolofisi
visurl
fisu%1l
Tawditif
Nauditif
taoditif
bi¥ ologis
biY oloxis
di¥alek™
sifalomen
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(1]

?njeksi
?imbawan
%ixlas

mdek™

%instrUksi
?indonesi’a
71nstrumen

pentiy
fi%1l

fi¥1l

fikir _
sakit~
tarix _
galip _
magrip
Yahp
mahrlp~
ma r1p=_
mubalik™
mubalr
salin
Tanin
skrip si
transkrip si
fakir
xawatir
boYasiswa
listrik ™
visuil
fisuW1l
honoris
honoris
axir

ahir

finl _
galip~
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%indUstri
Ninfestor
Nnvestor
Nnjek " si
1] - fiYel” -
[e] eja resars sore
eja? pleYonasmo sore
esa definisi pleonasme
oleh jahe
gorep
paseban
beYasiswa
feYodal
Tateis
refolusi
revolusi
pelam
demokrasi
demokrasi
[%e] %ekor - -
' Tesa
?ekonomi
[e] eksponen nene? -
eksponon nenek"
ekor tembo?
Esa roserse
ge? I€sar
ejek poleYonasme
eks tragedi
kompleks
kompleks
komplek
indek”™
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pers

per
obyek” tif
seh
faseh
definisi
sleh
bera?
berak
jahe?
7€ekses
Tagen
?enten
banten
%injek si
I9SETSd
riserse?
olen
olen
goRen
goren
€je?
ejek
bensin
becek™
?encer
metar
moderan
piYolet™
fiYolet™
trem
sket™
frahmen
prahmen
“efek”
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[?e]

[2]

%ekor
%ecer
%€k ses
?entelg
%esa
%esa?
?encer

asa

telgvisi
Tinstrumen
Nnfestar
Nnvestor

pantiy
pantin
kalam
I3S€rss
resor
resars
tarb
lambap~
tarjUn
gudak™
lakas
lozat™
tompat~
tonan
kanal
prasajarah
fratar
tragodi
sapray
fmsatrUk" sl
ksrap
dafinisi
pytani

pleYonasmo
bagasa
r9sersd

" risersa?
nasi¥ onalisma
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patani?
manit™
badah
colaka

. calaka?
condarUnp
pasabén
karbaw
parbudakan
palantikan
maosti
metar_
babat™
babas
kora?yatan
kakalu%arga?an
kahidupan
mode¢ran
sastora _
katidak"mampu%an
kotida?mampu™an
mondarita

meondoritah

ripdlasi
pelsm
barfariYasi
berpari¥asi
barbagey
pasikologis
mampufiay
tolofisi
sabagay
sdbagey
mamakay

siffalomen
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magnoenay
nomor

[70] 2ompat_ 1 s

7ondap

[a] - torban _ sodara
lambap™ baca
%itham jika
kolam nama
2ompat™ pleYonasma
mati bahwg
pantan nama
kalimat™ 'kosa
momakay Tesa
momakey colaka
spontan s1swa
momake? eja?
meynenai mondorita
fakir 21ndonesi¥a
maxIU? sastra
maxIUk™ sastora
mati mondoritah
cari ksatriYa
ultimatum strata
kayu drama
sapu brahma
gadis swara
jagUn
bagi
global
flamboyan
tompat ™~
prasajarah
tanam
nafsu
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salin
sakit™
tafia?
gram
lokas
tragodi
frator
zat™
lozat™

tonany
drama

Sarat™
lari
ma¥arakat ™
Xas

tulan
dwidarma
kanal
kwintal
tarix
rusak ™~
swadaya
galip
rusa?
spasi
baru _
wajip
mahrip
kawin
skala
yagp  »~_
mubalik™
transkrip si
hari?
blapko
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filsafat™
potani

bap

kado

%ifija?
xawatir
pincapy _
conkak™
zakat™
loficat™
%inflasi
Tajimat
?azimat™
faseh

badah
xianat™
bagase
%ondap
bagasi

tarrx

bera?
nasiYonalismo
calaka?

jahe
?azap
?asap
Tagen
?upah
7obral
banten
tamu
bahu
curay
bantu
bukan
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lihat™
beYasiswa
feYodal
pantay
ateis
lambay
pantey
lambey

satiya

satya
madya
madiya
?imbawan
babat
babas
parbudakan
asas
kora?yatan
kokoluwarga?an
fakultas
kohidupan
%ixlas
mi%raj

baru

nabi
kwitansi
gratis

spasi _
planit™
mars
slogan
masarakat™
frahmen
stabilitas
transport
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[?a]

[Ya]

[Va]

[u]

apa
?awal
Tanin
april
2auditif
9anak™
%axat™
7ghat

barbagay
berbagey
sabagey
sebagey
sampay
pribadi
mampuay
demokrasi
sitialomen
axir

ahir

ma?af

di¥alok™
sosi”al
borfariYasi

muWVet™

dua
wujut=
burUp
tutUp=
tutup‘=
gudak™
dudU?

tulax}_
rusak™

guva

%itu
kayu
paku
sapu
brutu
nafsu
nafs
bugsu

baru
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(?u]

Y

Tulay
?ultimaium
Tuntuk™

rusa?
studi¥o
struktur
buyUp _
mubalik ™~
tujuh
mu%¥at™
curang

guVa
jum?as
bukan
dudU?
suney
pulaw
parbudakan
dibumbu%i
kokoluWarga?an
fakultas
refolusi
kehidupan
katida?mampu%an
?instrumen
%instruk " si
mulay
visuil
Tauditif
mompuliay

burUn
terjUn
tutUp
jagUp

tuju
tamu
bahu
bantu
tifiju
tifju
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[o]

[20]

%oleh
?0bral

dudU?

- hiYUr

maxIU?
timUr  _
mnsatrUk” si
buyUy
timbUl
filsUf

2ukUr

%indUstri

sore
global:
flamboyan
psikilogi
pleYonasme
kosa
pohon
gorer
?ndonesi¥a
refolusi
moderan
?ekonomi
sosi¥al
fiYolet™
slogan
kopi
Taoditif
psikologis
demokrasi
sodara
bi¥ologis
diYalok™

%oto

7oto
toko
bruto
studi¥o
eksponen
blagko
kado
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[4]

'?oley

obor
olok™
oln?
pondok”
ponds?
3010

sore
kiYos
cony
contoh
tembo?
%ekor
gobrol
eksponen
pleYonasma
blagkoh
kompleks
ko rp= N
conkak™
loficat™
ekor
kokoh
pohon
bobot™
sosi¥al
psikologis
blok™
fron

kapi
transport

" Qinvestor

spontan
nomar

blagko

kads
rido
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[?0] ?5to0 - <
?onkos
%obyek  tif
- 70leh
otot™
[ey] o= ra suney
pantey
lambey
borbagey
momakey
[ay] - - sugay
pantay
lambay
mulay
barbagay
sampay
mompuhay
nilay
sobagay
momakay
menonay
[aw] = ?imbawan korbaw
sawdara pulaw
[?aw] tawditif - —~
[p] pantiy ?ampat= tutUpf
pantin Tapa tutup _
pantip sapu lombap™
paku tompat™ gatip_
pantan spasi Yalip~
politik™ sopray magrip
pleYonasma skrip_si mahrip
plenonasmas eksponen majrip
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pleYonasme eksponen wajip
poleYonasme kompleks korp
prasojarah komplek™ korop~
psikologi ?impi asap
psikoloxi inplasi %ondap”
pers %ompat”
per ?upah
pondok ripolesi
pondo? spasi

. petani april
potani? borpariYasi
pitican kopi
poho kopi
pohon sampay
paseban transpar
pasaban transport
pantay
pantey
pulaw
perbudakan
pdlantikan
plantikan
piYolet™
psikologis
planit™
pelom
prahmen
pribadi

[b] baca torbap _
burUn lombap™
bagi kabar
bruto global
bupsu flamboyan
baru nobrol
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buyUp mubalik™
blagko mubali
bag timbul _
bodah 20byek " tif
bagase 29bor
bera? ?0bral
bantern) lambay
bensin korbaw
bantu ?imbawan
bahu parbudakan
bebe? paseban
bukan dibumbu¥i
beYasiswa nabi
baebas stabilitas
bebas sabagay
babot™
berfariasi
brahma
barbagay
bi¥ ologis
bi¥ oloxis

[t] tembo? %itu %ompat ™

toko _ pantin kalima_l_t=
tutUp~ mati wujut”
tutup~ ?ultimatum sakit™
torban to zat~ N
tikUs %oto lozat”
tarjUn tutUp_ farat™
tarix tutup” maSarakat -
tujuh pantan tompat
tuju politik ™ filsafat™
tompat ™ matil zakat™
tanam mati sakat™_
taila brutu Xianat™
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Bunyi

Awal Tengah Akhir:
taffa? bruto kiYanat™
tonar kritik ™~ monit™
timUr fratar Tompat_
tragedi kwintal mu%at™
tragedi studiYo stot™
transkrip si struktur bobot™
tarix ?Instrllk=si ) l,ihat=,
taRix obyektif _ jum?at”
timbul Xawatir bobat™
tamu ixti¥ar mik rat”
tamu? Tenten piyoletj
tittju bantey) fiYolet™
trem patani sket™
televisi potani? masarakat™~
tolofisi bantu mafarakat™
transpor bantu? planit—
transport Quntuk~ 7ahat™
pantay faxat”
pantey
palantikan
plantikan
ditandai
masti
ateis
metor
satiya
satya
kora?yatan
fakultas
sastora
sastra
kotidak mampu®an
ketida?mampu™an
m3ndarita
. mondaritah
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- kritis”
listrik™
kwitansi
ksatri¥a
statistik
statisti?
gratis
stabilitas
Tawditif
auditif
Taoditif
konsotruk” si
konstruk™si
Ynstrumen
ndUstri
Nniestor
sponiz i

[d] duri gadis
dindn gudok
dudU? tragodi
drama swadaya
dwidarma studi¥o
definisi +| indeks
demokrasi kado
di¥alok™ pondo?
badah
%ondap
cendaruyg
ditandai
dibumbu%i
mandarita
?ndonesi¥a
| modéren
kotidak mampu¥an
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Bunyi Awal Tengah Akhir-
kotida?mampu™an
pribadi
Tawditif
ndUstri
sodara
sawdara
[t] T pantiy -
mati
[d] + rido -
[] kiYos %ekor nenek_
kyas ?ekor politik ™
kayu 709kos mubalik™
kolam toko rusak—
kalimat™ paku khmk:
kabar jika kritik™~ _
konal tikUs komplek ™
kawin_ fikir mdek™
klinik™ sakit™ mahluk™
kritik™ lokas copkak~
kwintal mafarakat™ olok
k<>rp= struk ™ tur pondok
korap™ Nnstruksi bierak” -
kiYanat™ skala finjak™
kosa skrip”si Tuntuk”~
kosa? transkrip si duduk™
kosa kompleks ejek
kado obyek  tif becek™
kado zakat™ listrik™
kiri sakat™
kiri? ocalaka
kokoh ukUr
kora?yatan palantikan
kokeoluwarga?an | kokoh
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kritis mik rat™
kwitansi ?€¢konomi
ksatri¥a fakir
kopi
kopi
[] gu™a bagi
gadis _ jagup
gudak™ tragodi
global psikologi
gram _ magrip
galp bagasé
goren bagasi
gratis slogan
berbagay
sobagay
pasikologis
biYologis
71 titu finl nene?
%ilham ma?af tembo?
Tulan galip dudU?
Tultimatum jum?at hari?
Tekor koralyatan tatia?
?ekor kokoluwarga?an tari?
Neckr mi?raj rusa?
%to baru?
%oto kosa?
Tonkos copka?
%mpat olo?
7apa pondos?
Tawal- eja?
7apin bera?
MnstrUK " si jahe?
%k ses kiri?
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[c]

7agen
%enten
Nmpi
%iftjak
titija?
%inflasi
%injek”si
%€esa

Tesa
Tupah
ukUr
untuk
?imbawan
%encer
%¢je?
?ekonomi
%ekonomi
?indonesi’a
%ixlas
%efek
Tawditif
Tauditif
71nstrumen
?IndUstri
7ana?
anak~
7ahat™
%axat

coron

contoh
oogkak
conka?
colaka
colaka?

baca

loficat™
pifican
becek™
Pencer

siswa?
riserss?
colaka?
tamu?
bantu?
eje?
%esa
dudU?
%ana?
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curag

li] jika wujut~ mi?raj
jagUn prasajarah
jUs wajip
jUz tujuh
ji¥arah ajimat™
jahe Nnjeksi

eja
tifiju

[£] fi71l nafsu ma?af
fi¥1l %inflasi %obyek tif
fikir dafinisi Pawditif
flamboyan definisi Taoditif
frator refolusi filsUf
filsafat ™ borfari¥asi
faseh tolofisi
fasih infestor
filsUf %efek
feYodal
fakultas
fiYolet™
felm
fron
fisu%1l
frahmen

[s] sore I9SETSD ki¥ os
sore r€sor kyos
sapu nafsu tikus
salin _ bunsu Tonkos
sakit™ psikologi resors
swadaya psikoloxi gadis
spasi rusak lokas
sopray rusa? xas

75
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struktur NnsotrUK ™ si kompleks
skala pleYonasma kompleks
skrip_si transkrip si pers
sakat™ pleonasme jUs
soron €ksponen Tateis
sonay €ksponen bebas
supey €ksponen fakultas
satiya filsafat™ %ixlas

kosa psikologis
kosa? gratis
kosah mars
inflasi korps
%inplasi kritis
%injeksi €ks

siswa pesikologis
siswa? honoris
siswa honoris
faseh bi¥ ologis
fasih bi¥oloxis
definisi

dofinisi

I'9SETS

filsUf

riserso?

bagaso

bagasi

nasi¥ onalismo

%€esa

%esa

%esa?

%k ses

asap

bensin

beYasiswa

7352

76
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8osi¥al ‘paseban
sastra paseban
sastora masti
skrip~si %asas
statistik™ YindonesiYa
statisti? ripolosi
spasi revolusi
sket™ refolusi
slogan ksatri¥a
strata psikologis
stabilitas kwitansi
sabagay borfariYasi
sobagey masarakat™~
sampay listrik™
sambutan transport
sambUt" televisi
sitfalomen konsotruk i
sVara tolofisi
spontan konstruk~si
sodara instrumen
sawdara visurl

fisu™1l

IndUstri

Nnfestor
, Nnvestor

[s] Sarat™ ma¥arakat~

$eh
x] xas psikoloxi tarix
Xawatir max1U?
xianat™ ?ixtiYar
%ixlas
Taxir
bi¥oloxis
maxlUk~ |
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[h] hari? %ilham contoh
honoris mahrip prasajarah
honorrs bahwa tujuh
jahe Toleh
jahe? %leh
bahu_ $¢h
lihat™ fasih
pohon badah
pohon zi¥arah
kohidupan ?upah
frahmen jiYarah
prahmen kokoh
brahma _
mahlUk ™
%ahat™
[v] visuil revolusi <
Nnvestor
[z] zat” lozat™ _ jUz
zakat™ azimat™
ziYarah azap
[3] Yaip~ ma¥rip mubalry
[m] mati ?ultimatum ?ilham
mati tembo ? ?ultimatum
ma?af %ompat”_ kalam
maSarakat™ lombap ™ tanam
maxIlU? kalimat ™ gram
magrip namah trem
mayrip nama felom
mub%h?s tompat ™~ pelom
mati timUr 1nstrumnven
mahlUk™ pleYonasma
ménit™ pleonasme
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mu%at™ pleYonasma
masti paleYonasme
metor flamboyan
madya drama
moderan dwidarma
manderita kompleks
mondrita kompl-ek=
mik rat™ ajimat ™~
mulay azimat~
mompuiiay %impi
momakey timbUl
momake? tamu
monhayati tamu?
ot dibumbu%i
jum?at™
?ekonomi
frahmen
demokrasi
demokrasi
-momakey
momake?
nomor
nomer
[n] nene? pentin tarjUn
nenek pantan flamboyan
nama pantin salin
nafsu contoh Tanin
nama dindry kawin
nasi” onalisma tanam eksponen
nabi tonan eksponen
nilay konal Tagen
nomor kwintal bukan
nomer transkrip si pohon
eksponen ?imbawan
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pleY snasma
pleonasma
7ndek”
klinik™
patani
patani?
%inflasi
?%inplasi
monit~ _
pondok™
pondo?
definisi
dofinisi
dofinisi
xianat™
%ondap”
kiYanat™
candoruy
?enten
banten
bantu
bensin
bantu?
untuk™
pantay
palantikan
plantikan
ditandai
mandoarita
7indonesi¥a
mondorita
?ekonom)i
?ekonomi
planit”
klinik™

parbudakan
pelantikan
plantikan
paseban
pasaban
kora?yatan
kahidupan
moderan
kotidak~mampu™an
slogan
fron
frahmen
prahmen
silalomen
spontan
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[9]

1Y Ur

nobrol

transport=
konsotruk ™ si
konstruk ™ si
N1ndustri
T1infestor
Mnvestor
transpor
honoris
menanay
7ana?
%anak?”

pontin

tafla
itfjak ™
?inja?
pitican
loficat™
%injeksi
%eficer
tiﬂjuh
titiju
momputiay
sitfalomen

bupsu
?anin
blagko
blapkoh
blagko?
copgkak™
sugay
sugey

mononay

torban
pantip
pantan
pantip
coron
dindin
Tulag
burUp
jagUp
tonay
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tulag
jag
buyUp
bay
pitfcay
$o19
candoruy
Tentey
banten
carar
0le
Toleny
goRey
goren)
gorer

1] lombap™ M1lham ?awal

lokas kalam finl
lozat™ kalimat ™~ fi¥1l
Ioficat™ politik~ fobral
Iistrik™ " mubalik™ konal
mubaliy global
tula kwintal
ple’onasma obral
pleonasme obral
pleYonasmo timbUl
- blanko sosi’al
blagko? sosi¥al
blanko™ Papril
klinik™~ visu%1l
global fisuV1l
flamboyan
skala
kompleks
kompleks
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raficu
r9SErsd
resar
Iesars
rusak
rusa?
rido
rido
T9SETSS

komplek™
filsafat™
inflasi
inplasi
mahluk ™
oleh

oleh
obbk™
al5?
?inflasi
ixlas
refolusi
revolusi
ripolysi
blok™
slogan
planit™
felm
pelom
nilay
mulay
biYologis
biYoloxis
maxlUk™
siffalomen

sore
sore
tarban
duri
corog
roserso
resars
burUp
tarjUn

resor
%ekor
%ekor
kabar
%ecer
fikir

niYUr

fratar
timUr
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risersa?

refolusi
revolusi
ripolosi

prasojarah
brutu
bruto
kritik™
frator
tragadi
tragedi
tari?
Yarat™

lari
maYarakat™

- dwidarma

tarix

baru?

baru

sopray
struk ™ tur
magrip
NinsotrUk si
mahrip
mayrip
skrip si _
transkrip si
hari?
pers _
korp™

kiri

kiri?

soron
bera? _
berak ™
zi¥arah
ji¥arah
?obral

per
fakir
Xawatir
2obor
%ekor
ukUr
Peficer
Nnfestor
N1nvestor
transpor
Taxir
9ahir
nomor
n3moT

abral
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csndoirUp
curay
karbaw
goren
goren
parbudakan
kora?yatan
moandarita
kokdluwarga?an
sastra
sastora
ksatri¥a
mi?raj
skrip_si
baru

mik "raj
gratis

mars

korps
kritis

?april
borfariYasi
borpariyasi
fron

strata

trem
maSarakat
masarakat™
frahmen
prahmen
drama
brahma
listrik™
transport &
barbagay
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[R]
(w]

[v]

(0]

wujutf
wajip

ra

pleYonasme
plantikan
planit™

barbagey
konsotruksi
konstruk i
Nnstrumen
MndUstri
Nnfestor
T1nvestor
pribadi
demokrasi
honorrs
honoris
swara

sodara
sawdara

taRix

fawal
bahwa
kawin
dwidarama
kwintal
swadaya
XawatIr
sIswa
siswa?
siswah

kayu
flamboyan
swadaya
kora?yatan

Nnplasi
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[b1] blanko = —
blok™
k1] klinik - =
[el] global o -
[f1] flamboyan Nnflasi =
[s1] slogan - -
[x] - maxlU? _
%ixlas
[hi] - mahlU? _
[pr] prasajarah ?april -
prahmen
pribadi
[br] bruto pobrol =
brahma ?0bral
Pbral
[tr] trem sastra =
tragadi listrik
transkrip si NndUstri
transpor
[kr] kritik™~ mikrat ™
kritis demokrasi
demokrasi
[er] gram - magrip _
gratis
[31] = maz;rlpf -
mahrip™
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[fr] fron = =
frator
frahmen
[ps] psikologi — -
psikoloxi
[ks] ksatri¥a %eksponen %eks
kompleks
[rs] — o pers
mars
[rp] e —_ ko‘rp=
[rps] - - korps
[by] - %byek tif .
[ty] = satya o
[dy] = madya -
[dw] dwidarma - !
[kw] kwintal = -
kwitansi
[sw] swadaya — —
swara
[spl] spasi transpor -
spontan
[spr] sprey - -
[st] studi¥o - —
stabilitas
statistik
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Bunyi

Awal

Tengah

[str]

[sk]

[skr]
[i¥1]
[i71]
[i¥u]
[i¥o]

[i¥o]

[Ya]

[u%a]

[u%i]

[a?1]

struk” tur
strata

skala_
sket™

skrip”si

konstrUk ™ si
NnstrUk " si
7nstrumen

transkrip si
fi¥1l

finl

#iYur

nasi¥ onal
fiYolet™

studi¥o
biYoloxi

ki¥os

di¥aloh
%ndonesi’a
sosiYal

xi¥anat™
NxtiYar

zi¥arah

gu%Va

mu%at™
kokaluVarga?an
kotida?mampu™an
dibumbu%i
fisu¥1l

galip
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-Bunyi Awal Tengah Akhir
[a%] = ma?af L
kakolu%Varga%an
[eYo] - feYodal L
[eYa] o beYasiswa L
3.2 Peta Bunyi Bahasa Indonesia
3.21 Vokoid BAGAN I
VOKOID BAHASA INDONESIA
Depan Tengah Belakang
— % 2
nggl ¢ . u
atas ?{: u u:
. i u:
Tinggi 71 -
bawah yI : U
Menengah % %0
atas 0.
Menengah % 20
bawah 2
7a
Rendah a ya
Wa




3.2.2 Diftong
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BAGAN 2

DIFTONG BAHASA INDONESIA

Depan

Tengah

Belakang

- Tinggi
atas,

Tinggi
bawah

i

Menengah
atas

Menengah
bawah

Menengah

ay aw

[ey!
[ay]

[aw]
[ow]



3.2.3 Kontoid

BAGAN 3 7
KONTOID BAHASA INDONESIA
Bi- | La- | Den-| Al [Retro-| Pa- | Ve- | Uvu-| Glo- [ La-
la- | bio | ta] veo [flek la- | lar |lar | tal | ring-
bi- den- lar tal al
al tal
T| P t t k 9
Hambat
B[ Db d | d g
T c
Afrika
B j
T f s 1 x h
Geser
B v z )
v
Nasal m n n|nan|j
Lateral 1
Getar r R
Semivokoid w y
Keterangan:
T tak bersuara
B bersuara
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3.3 Deskripsi dan Ilustrasi Bunyi dalam Kata
3.3.1 Deskripsi Vokoid

Penggolongan vokoid didasarkan atas kriteria sebagai berikut.

a. Bagian lidah yang terletak paling tinggi dalam mulut menghasilkan
penggolongan vokoid atas vokoid depan, tengah, dan belakang.

b. Ketinggian bagian lidah dalam mulut yang berhubungan dengan
posisi rahang bawah menghasilkan vokoid tinggi atas, tinggi bawah,
menengah atas, menengah bawah, dan rendah.

Dalam hubungannya dengan ketinggian bagian lidah ini, vokoid
dapat dikelompokkan sebagai berikut. Bila lidah diangkat setinggi-
tingginya akan terjadilah vokoid tertutup; bila lidah terletak serendah-
rendahnya akan terjadi vokoid terbuka; bila tinggi lidah mengambil
jarak kira-kira sepertiga dari posisi terendah ke posisi tertinggi akan
terjadi vokoid setengah terbuka; bila tinggi lidah mengambil jarak kira-
kira dua pertiga dari posisi terendah sampai ke posisi tertinggi akan
terjadi vokoid setengah tertutup.

c. Keadaan lubang antara bibir atas dan bibir bawah dapat berbentuk
bulat atau tertarik ke sisi sehingga merupakan lekah panjang. Hal
ini dapat menghasilkan vokoid bulat dan vokoid tidak bulat.

d. Adanya bunyi pengiring sebagai akibat koartikulasi dan perpanjang-
an bunyi dihasilkan vokoid yang diglotalisasi (glotis ditutup sebelum
vokoid diucapkan sehingga terdengar bunyi [?] vokoid yang dipala-
talisasi (lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-langit sebe-
lum vokoid diucapkan sehingga terdengar bunyi [y]. Vokoid yang
dilabialisasi (kedua bibir dibulatkan sebelum vokoid diucapkan
sehingga terdengar bunyi [w] o, dan vokoid yang diperpanjang.

3.3.2 Ilustrasi Vokoid
1) [i] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat. Bagian
depan lidah dinaikkan setinggi-tingginya; bentuk bibir merentang,
seperti pada [tiga] tiga.
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2) [?%] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat, di-
glotalisasi. Bagian depan lidah dikeataskan setinggi-tingginya,
bentuk bibir merentang, tetapi sebelum itu glotis ditutup, seperti
pada [?itu] itu.

3) [?%:] adalah vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat, di-
glotalisasi, panjang. Bagian depan lidah dikeataskan setinggi-tinggi-
nya, bentuk bibir merentang, tetapi sebelum itu glotis ditutup, dan
pada posisi ini arus udara ditambah lamanya, seperti pada [?i:man]
iman.

4) [i:] adalab vokoid depan, tinggi atas, tertutup, tidak bulat,
panjang. Bagian depan lidah dikeataskan setinggi-tingginya, bentuk
bibir merentang, dan pada posisi ini arus udara ditambah lamanya,
seperti pada [hi:dUp] hidung.

5) [I] adalah vokoid depan, tinggi bawah, antara tertutup dan se-
tengah tertutup, tidak bulat. Bagian depan lidah dikeataskan,
tetapi tidak setinggi posisi [i], dan bentuk bibir merentang, seperti
pada [salip] saling.

6) [71] adalah vokoid depan, tinggi bawah, antara tertutup dan se-
tengah tertutup, tidak bulat, diglotalisasi. Bagian depan lidah di-
keataskan, tetapi tidak setinggi posisi [i], bentuk bibir merentang,
tetapi sebelumnya glotis ditutup, seperti pada [fi?1l] fiil.

‘7) [e] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak
bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kirakira dua pertiga dari
posisi terendah sampai posisi tertutup; bentuk bibir merentang
agak lebar, seperti pada [maneno?] menengok (dialek Bima).

8) [?e] adalah vokoid depan, menengah atas, setengah tertutup, tidak
bulat. Bagian depan lidah dikeataskan kirakira dua pertiga dari
posisi terendah sampai posisi tertutup; bentuk bibir merentang
agak lebar dan sebelumnya glotis ditutup, seperti pada [?ekonomi]
ekonomi (dialek Bima).

9) [e] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka,
tidak bulat. Bagian depan liddh dikeataskan kira-kira sepertiga
dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi; bentuk bibir

merentang agak lebar lagi, seperti pada [saderetan] sederetan.
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10) [?€] adalah vokoid depan, menengah bawah, setengah terbuka,
tidak bulat, diglotalisasi. Bagian depan lidah dikeataskan kira-kira
sepertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi; bentuk
bibir merentang agak lebar lagi dan sebelumnya glotis tertutup,
seperti pada [?ecer] ecer.

11) [o] adalah vokoid tengah, setengah terbuka, netral. Bagian lidah
antara lidah depan dan lidah belakang dikeataskan kira-kira se-
pertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi. Bentuk
bibir meientang agak bulat (keadaan yang sering disebut netral),
seperti pada [donan] dengan. Pada umumnya vokoid [s] ini ber-
sifat kendur, lidah tidak tertarik atau terjulur.

12) [?0] adalah vokoid tengah, setengah terbuka, netral, diglotalisasi.
Bagian lidah antara lidah depan dan lidah belakang dikeataskan
kirakira sepertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi ter-
tinggi. Bentuk bibir merentang agak bulat (sering disebut netral)
dan sebelumnya glotis tertutup, seperti pada [?empat™] empat.

13) [a] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat. Bagian
lidah antara lidah depan dan lidah belakang tetap terletak serendah-
rendahnya; bibir terbuka tidak bulat, seperti pada [dan] dan.

14) [?a] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, diglotali-
sasi. Bagian lidah antara lidah depan dan lidah belakang tetap ter-
letak serendah-rendahnya; bibir terbuka tidak bulat, dan sebelum-
nya glotis tetap tertutup, seperti pada [?ajaran] ajaran.

15) [Ya] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat, dipalatali-
sasi. Bagian lidah antara lidah depan dan lidah belakang tetap ter-
letak serendah-rendahnya. Bibir terbuka tidak bulat dan sebelum-
nya lidah bagian depan dinaikkan mendekati langit-langit, seperti
pada [gi¥at™] giat.

16) [Wa] adalah vokoid tengah, rendah, terbuka, tidak bulat. Lidah
tetap terletak serendah-rendahnya. Bibir terbuka tidak bulat dan
sebelumnya kedua bibir itu sudah dibulatkan dahulu, seperti pada
[du%¥a] dua.

17) [u] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat. Lidah
bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya; bentuk bibir mem-
bulat tertutup; jarak antara kedua rahang mengecil seperti pada
[mingu] minggu.
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18) [u:] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat. Lidah
bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya; bentuk bibir mem-
bulat dan tertutup; jarak antara kedua . rahang mengecil dan pada
posisi ini arus udara ditambah lamanya, seperti pada [tu:lap]
tulang (informan dari Flores).

19) [?u] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat, diglotali-
sasi. Lidah bagian belakang dinaikkan setinggi-tingginya; jarak
antara kedua rahang mengecil dan sebelumnya glotis ditutup,
seperti pada [?unta] unta.

20) [?u:] adalah vokoid belakang, tinggi atas, tertutup, bulat, diglo-
talisasi, panjang. Lidah bagian belakang dinaikan setinggi-tinggi-
nya; jarak antara kedua rahang mengecil dan sebelumnya glotis
ditutup; posisi serta arus udara ditambah lamanya.

21) [U] adalah vokoid belakang, tinggi bawah, antara tertutup dan
setengah tertutup, bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan, tetapi
tidak setinggi posisi [u]. Bentuk bibir bulat kecil; jarak antara
kedua rahang tidak terlalu pendek, lebih-lebih bila diikuti bunyi
hambat, seperti pada [cukUp~] cukup dan [toluhjUK] telunjuk.
Bila [U] diikuti oleh nasal, posisinya cenderung ke atas, seperti
pada [namUn] namun.

22) [o] adalah vokoid belakang, menengah atas, setengah tertutup,
bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan kirakira dua pertiga
dari jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir bulat
kecil, jarak kedua rahang agak besar, seperti pada [koma] koma
(Ambon).

23) [?0] adalah vokoid belakang, menengah atas, setengah tertutup,
bulat, diglotalisasi. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira
dpa pertiga dari jarak posisi terendah sampai posisi tertinggi.
Bentuk bibir bulat kecil; jarak antara kedua rahang agak besar dan
sebelumnya glotis tertutup, seperti pada [?operasi] operasi
(Ambon).

24) [o] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka,
bulat. Bagian belakang lidah dikeataskan kira-kira sepertiga dari
jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir membulat
dan besar serta jarak rahang agak lebar, seperti pada [tola?] tolak.
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25) [?o] adalah vokoid belakang, menengah bawah, setengah terbuka,
bulat, diglotalisasi. Bagian belakang lidah dikeataskan kirakira
sepertiga dari jarak posisi terbuka ke posisi tertutup. Bentuk bibir
membulat dan besar. Jarak rahang agak lebar. Sebelum posisi ini
glotis tertutup, seperti pada [?elo?] olok.

3.3.3 Deskripsi Diftong

Yang dimaksud dengan diftong ialah penyatuan dua vokoid dalam
sebuah suku kata yang timbul karena adanya peluncuran bunyi dari
sebuah vokoid menuju ke arah vokoid lainnya dan terjadi dalam satu
hembusan nafas.

Dalam bahasa Indonesia luncuran itu dimulai dari vokoid [€]
dan [a] yang menuju ke arah [i] dan juga dari [o] dan [a] yang me-
nuju ke arah [u]. Diftong bahasa Indonesia selalu merupakan diftong
menurun karena puncak kenyaringan selalu terdapat pada vokoid [e],
[a] atau [o], atau dengan kata lain vokoid permulaan selalu lebih
nyaring daripada vokoid berikutnya.Selain itu, diftong bahasa Indonesia
selalu dimulai dari vokoid yang lebih rendah menuju ke arah vokoid
yang lebih tinggi. Oleh karena itu, diftongnya selalu merupakan diftong
menutup.

Diftong-diftong itu ialah sebagai berikut.

a. [éy] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pada
[suney] sungai (Batak).

b. [ay] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pada
[supay] sungai (Palembang).

c. [aw] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pada
[kalaw] kalau (Jawa/TV).

d. [ow] adalah diftong menurun, diftong menutup, seperti pada
[kowsa] kausa (Alor).

3.3.4 Deskripsi Kontoid
Penggolongan kontoid didasarkan pada kriteria sebagai berikut.

a. Cara menghalangi arus udara yang keluar dari paru-paru, dalam
hal ini akan diperhitungkan imbangan halangan yang akan dialami
oleh arus udara.

b. Titik penghalang arus udara yang akan keluar itu dan alat ucap
yang memegang peranan dalam membentuk halangan itu.

c. Keadaan pita suara yang ikut bergetar atau tidak.
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d. Keadaan lepas atau tidaknya arus udara yang keluar melalui rongga
mulut. '

Berdasarkan kriteria a, kontoid dapat dibedakan atas kontoid
hambat, afrikat, geser, nasal, lateral, dan getar.

Berdasarkan kriteria b, kontoid dapat dibedakan atas bilabial,
labiodental, dental, alveolar, palatoalveolar, palatal, velar, uvular, dan
glotal.

Berdasarkan kriteria ¢, terdapat kontoid bersuara dan tidak ber-
suara.

Berdasarkan kriteria d, khusus mengenai kontoid hambat, kon-
toid dapat dibedakan atas kontoid lepas dan kontoid tidak lepas.

Khusus mengenai [w, y] perlu ditambahkan keterangan singkat.
Kedua bunyi itu tidak pernah memiliki puncak kenyaringan atau bunyi
itu tidak pernah silabis. Jadi, bunyi-bunyi itu sebenarnya tergolong
vokoid; namun, untuk kepentingan praktis, bunyi-bunyi itu digolong-
kan sebagai kontoid.

Selanjutnya, sifat tiap-tiap bunyi itu dapat diuraikan sebagai
berikut.

3.3.5 Ilustrasi Kontoid

1) [p] adalah kontoid hambat, bilabial tak bersuara, lepas. Jalan
udara tertutup sama sekali oleh terkatupnya bibir atas dan bibir
bawah. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga arus udara tidak
dapat mengalir melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru
ketika bibir dibuka, keluar dengan lepas dari mulut. Selaput suara
tidak ikut bergetar, seperti pada [pintu] pintu.

2) [p] adalah kontoid hambat, bilabial tidak bersuara, tidak lepas.
Terjadinya bunyi itu sama seperti [p], tetapi arus udara yang di-
desak dari paru-paru waktu keluar melalui mulut tidak segera di-
lepaskan, seperti pada [kutip” | kutip.

3) [b] adalah kontoid hambat, bilabial bersuara, lepas. Jalan udara
tertutup sama sekali karena terkatupnya bibir atas dan bibir bawah.
Langit-langit lunak dikeataskan sehingga arus udara tidak dapat
keluar melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru, ketika
bibir dibuka, keluar dengan lepas dari mulut. Selaput suara ber-
getar dan tekanan hembusan n4pas lebih lemah daripada terjadinya
[p], seperti pada [bahkan] bahkan.

4) [t] adalah kontoid hambat, alveolar tidak bersuara, lepas. Jalan
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udara tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekan ke kaki gigi.
Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat keluar
melalui hidung. Udara yang didesak dari paru-paru, ketika ujung
lidah diturunkan, keluar dengan lepas dari mulut. Selaput suara
tidak bergetar, seperti pada [tiga] tiga

5) [t”] adalah kontoid hambat, alveolar tidak bersuara, tidak lepas.
Terjadinya bunyi itu sama seperti [t], hanya saja udara yang ter-
kurung itu tidak segera dilepaskan, seperti pada [sakit™] sakit.

6) [d] adalah kontoid hambat, alveolar bersuara, lepas. Jalan udara
tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke lekum gigi.
Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat keluar
melalui hidung. Tekanan udara dari paru-paru dari bunyi ini lebih
lemah daripada tekanan untuk [t], udara segera dilepaskan dari
mulut dan pita suara bergetar, seperti pada [dagan] dengan.

7) [t] adalah kontoid hambat, retrofleks tidak bersuara, lepas. Jalan
udara tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankian ke
langit-langit di belakang lekum gigi dengan ujung lidah mengarah
ke belakang dan Iangit-langit lunak dikeataskan. Udara tidak keluar
melalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru; udara segera dilepas-
kan dari mulut; dan selaput suara tidak bergetar, seperti pada
[mati] mati (Bali).

8) [d] adalah kontoid hambat, retrofleks bersuara, lepas. Jalan udara
tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan ke langit-langit
di belakang lekum gigi dengan ujung lidah mengarah ke belakang
dan langit-langit lunak dikeataskan. Udara ditekan dari paru-paru
dan segera dilepaskan dari mulut; tekanan relatif lebih lunak dari-
pada untuk [t] dan pita suara bergetar, seperti pada [tidUr] tidur
(Bali).

9) [k] adalah kontoid hambat, velar tidak bersuara, lepas. Jalan
udara tertutup sama sekali karena pangkal lidah ditekankan ke
langit-langit keras. Langit-langit lunak dinaikkan supaya udara
tidak keluar melalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru; udara
dari mulut segera dilepaskan, seperti pada [sikap ] sikap.

10) [k7] adalah kontoid hambat, velar tidak bersuara, tidak lepas.
Terjadinya bunyi ini sama seperti pada [k], hanya saja udara tidak
segera dilepaskan dari mulut, seperti pada [klinik ] klinik.

11) [g] adalah kontoid hambat, velar bersuara, lepas. Jalan udara ter-
tutup sama sekali " ‘rena pangkal lidah ditekankan ke langit-langit
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keras. Langit-langit lunak dinaikkan supaya udara tidak keluar me-
lalui hidung. Udara ditekan dari paru-paru. Tekanan ini relatif
lebih lemah daripada untuk [k]. Jika lidah ditarik ke bawah, udara
segera lepas dari mulut. Dalam hal ini salaput suara bergetar, seperti
pada [nogara] negara.

12) [?] adalah kontoid hambat, glotal tidak bersuara, tidak lepas. Jalan
udara tertutup dengan sempurna karena sepanjang selaput suara
merapat seluruhnya. Dengan adanya desakan udara dari paru-paru,
selaput-selaput itu tiba-tiba dipisahkan sehingga terjadilah bunyi

‘ini. Dalam hal ini selaput tidak tergetar, sedangkan udara tidak
segera dilepaskan dari mulut, seperti pada [ta?] tak.

13) [c] adalah kontoid afrikat, palatal tidak bersuara, lepas. Jalan
udara sama sekali tertutup karena daun lidah ditekankan ke langit-
langit, sedangkan langit-langit lunak dikeataskan agar udara tidak
keluar melalui hidung. Kemudian, penghambat tadi dipecahkan,
yaitu alat yang menghambat jalannya udara itu memisahkan diri
dengan perlahan-lahan sehingga sesudah bunyi hambat segera ter-
dengar geserannya. Selaput suara tidak bergettr, sedangkan udara
dapat lepas dari mulut, seperti pada [socara] secara.

14) [j] adalah kontoid afrikat, palatal bersuara, lepas. Terjadinya
bunyi ini hampir sama dengan terjadinya [c]. Perbedaannya adalah
hembusan napas dari paru-paru itu tekanannya relatif lebih lemah
daripada untuk [c] dan selaput suara ikut bergetar, seperti pada
[ieja?] jejak. '

15) [f] adalah kontoid geser, labiodental tidak bersuara, lepas. Bibir
bawah dilekatkan ke gigi atas, tetapi udara dapat keluar melalui
sela bibir dan gigi, dan ruang iantargigi ; glotis tetap terbuka dan
langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak dapat keluar
melalui lndung Selaput suara tidak bergetar dan udara keluar dari
mulut, seperti pada [fakta] fakta

16) [s] adalah kontoid geser, alveolar tidak bersuara, lepas. Daun lidah
ditekankan pada kaki gigi dan lidah depan dinaikkan ke arah langit-
langit keras. Gigi dirapatkan; langit-langit lunak dikeataskan se-
hingga udara tidak keluar melalui hidung. Ruang antara daun
lidah dan kaki gigi sangat sempit, tetapi udara dipaksa keluar
melalui halangan di atas. Selaput suara tidak bergetar, seperti pada
[somu¥a] semua.
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17) [\s’] adalah kontoid geser, palatal tidak bersuara, lepas. Daun lidah
ditekankan ke langit-langit keras. Ruang antara daun lidah dan
lekum gigi lebih besar daripada [s], tetapi jalan udara antara lidah
dan langit-langit lebih sempit daripada [s]. Pita suara tidak ber-
getar dan udara dapat keluar dari mulut dengan lepas, seperti pada
[$01at™] salat dan [Sarat™] syarat.

18) [x] adalah kontoid geser, velar tidak bersuara, lepas. Lidah bela-
kang dilekatkan ke langit-langit lunak. Langit-langit lunak sendiri
dikeataskan sehingga udara tidak keluar melalui hidung. Udara
dipaksa keluar melalui halangan tadi sehingga lepas dari mulut.
Dalam hal ini selaput suara tidak bergetar, seperti pada [?axir]
akhir.

19) [h] adalah kontoid geser, glotal tidak bersuara, lepas. Udara dapat
keluar sebagai geseran melalui glotis yang terbuka lebar; kemudian,
udara itu keluar dengan lepas melalui mulut. Selaput suara tidak
bergetar, seperti pada [hari] hari, '

20) [v] adalah kontoid geser, labiodental bersuara, lepas. Bibir bawah
dilekatkan ke gigi atas dan udara keluar melalui sela bibir dan gigi,
dan ruang antargigi. Sementara itu, glotis tetap terbuka dan langit-
langit lunak dikeataskan; selaput suara ikut bergetar; udara itu
lepas dari mulut, seperti pada [telavisi] relevisi Bunyi ini jarang
sekali terdapat dalam pengucapan bahasa Indonesia.

21) [z] adalah kontoid geser, alveolar bersuara, lepas. Daun lidah di-
lekatkan pada kaki gigi dan lidah depan dinaikkan ke arah langit-
langit keras. Gigi dirapatkan dan langit-langit lunak diangkat ke
atas sehingga udara tidak keluar melalui hidung. Ruang antara
daun lidah dengan kaki gigi sangat sempit, tetapi udara dipaksa
keluar melalui halangan itu dan akhirnya lepas dari mulut. Se-
mentara itu, selaput suara bergetar, seperti pada [jUz] juz, [zat”]
zat, dan [lozat™] lezat.

22) [¥] adalah kontoid geser, velar bersuara, lepas. Lidah belakang di-
lekatkan ke langit-langit lunak; langit-langit lunak sendiri dikeatas-
kan supaya udara tidak keluar melalui hidung. Udara dipaksa
keluar melalui halangan tadi sehingga lepas dari mulut. Selaput
suara ikut bergetar. Bunyi ini sangat jarang diucapkan oleh orang
Indonesia dan hanya merupakan ucapan yang sangat keakrab-
akraban, seperti pada [Jaip ] gaib.



102

23) [m] adalah kontoid nasal, bilabial bersuara, lepas. Jalan udara

melalui mulut tertutup dengan sempurna karena kedua bibir ter-
katup. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara yang
mendapat tekanan dari paru-paru keluar lepas melalui hidung.
Sementara itu, pita suara bergetar, seperti pada [masa] masa dan
[dalam] dalam.

24) [n] adalah kontoid nasal, alveolar bersuara, lepas. Jalan.udara

melalui mulut tertutup dengan sempurna karena ditekankannya
ujung lidah ke lekum gigi. Langit-langit lunak dikebawahkan se-
hingga udara yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar dengan
bebas melalui hidung. Pita suara ikut bergetar, seperti pada [sini]
sini dan [kasan] kesan.

25) [n] adalah kontoid nasal, retrofleks bersuara, lepas. Jalan udara

melalui mulut tertutup sama sekali karena ujung lidah ditekankan
ke langit-langit di belakang lekum gigi dengan ujung lidah mengarah
ke belakang. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara
yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar dengan bebas melalui
hidung. Sementara itu, pita suara juga bergetar, seperti pada
[pentin] penting. Perlu dicatat bahwa ucapan ini merupakan
pengaruh bahasa Bali.

26) [h] adalah kontoid nasal, palatal bersuara, lepas. Jalan udara

melalui mulut tertutup sama sekali karena daun lidah ditekankan
ke langit-langit. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga udara
yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar dengan bebas melalui
hidung. Sementara itu, pita suara ikut bergetar, seperti pada
[hana] hanya. -

27) [y] adalah kontoid nasal, velar bersuara, lepas. Jalan udara melalui

mulut tertutup sama sekali karena pangkal lidah ditekankan ke
langit-langit keras. Langit-langit lunak dikebawahkan sehingga
udara yang mendapat tekanan dari paru-paru keluar melalui hidung
dengan bebas. Selaput suara ikut bergetar, seperti pada [?ipin]
ingin dan [datan] datang.

28) [1] adalah kontoid lateral, alveolar bersuara, lepas. Ujung lidah

menyentuh lekum gigi sehingga bagian tengah mulut tertutup sama
sekali. Udara keluar dengan lepas melalui samping (satu atau kedua-
nya) lidah. Langit-langit lunak dikeataskan sehingga udara tidak
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dapat keluar melalui hidung. Sementara itu, selaput suara digetar-
kan, seperti pada [boleh] boleh, dan [sambil] sambil.

29) [r] adalah kontoid getar, alveolar bersuara, lepas. Ujung lidah di-
lekatkan pada lekum gigi dan lidah digetarkan; kemudian, getaran
itu diperpanjang/menggelundung. Langit-langit lunak dikeataskan
sehingga udara keluar melalui mulut, seperti pada [diberi] diberi.

30) [R] adalah kontoid gétar, uvular bersuara, lepas. Lidah belakang
dilekatkan pada ujung langit-langit lunak. Langit-langit lunak di-
keataskan sehingga udara dapat keluar melalui mulut. Getaran
yang terdapat pada lidah bagian belakang tadi diperpanjang/meng-
gelundung. Sementara itu, selaput suara tetap bergetar, seperti
pada [Roko?] rokok. Bunyi [R] ini sangat jarang kita dengar.

31) [w] adalah semivokoid bilabial bersuara dan lepas. Kedua buah
bibir dikatupkan; ujung lidah diangkat tinggi-tinggi dan ditarik
ke belakang, tetapi dengan cepat lidah meluncur menuju vokoid
lain yang lebih bawah. Tekanan yang digunakan relatif lemah
dibandingkan dengan vokoid di dekatnya. Dalam hubungan itu
langit-langit lunak dikeataskan dan udara keluar melalui mulut.
Sementara itu, selaput suara bergetar, seperti pada [bahwa] bahwa.

Catatan

[w] pada posisi akhir dalam bahasa Indonesia selalu tidak silabis;
bunyi ini dapat didahului vokoid silabis [a] atau [0] sehingga
deretan itu merupakan diftong (diftong menurun, diftong menu-
tup), seperti pada [kalaw] [kalow] kalau.

32) [y] adalah semivokoid palatal bersuara dan lepas. Lidah depan
didekatkan ke langit-langit; ujung lidah diangkat tinggi-tinggi dan
dijulurkan ke depan, tetapi dengan cepar lidah meluncur menuju
posisi yang lebih rendah. Tekanan udara yang relatif lemah keluar
melalui mulut karena rongga hidung ditutup oleh langit-langit
lunak yang dikeataskan; sementara itu selaput suara bergetar,
seperti pada [yag] yang.

Catatan

[v] pada posisi akhir dalam bahasa Indonesia selalu tidak silabis;
bunyi ini dapat didahului vokoid silabis [a] atau [e] dan deretan
ini merupakan diftong (diftong menurun, diftong menutup),
seperti pada [sunay] [suney] sungai.

\



BABIV ANALISIS DATA

4.1 Pasangan Bunyi yang Diragukan

Berikut ini adalah pasangan-pasangan bunyi yang diragukan status
fonemisnya.

a. Vokoid
(1) [i] - [e]
Q) [ -l -/ - el - ]
(3) [e] — [e]
@ [e] - [a]

(5) [u] = [o]

6) [u] - [U]l - [N]

(M [o] = [] — [6] - [%]

(8) [a] — [o]

(9) [a] - [7a] - [Ya] — [Va]
b. Diftong

(10) [aw] — [o]

(11) [ay] — [i]

(12) [ay] — [eyl]
¢. Kontoid

(13) [p] — [b]

(14) [b] — [w]

@15) [t] - [d]

(16) [k] - [g]

a7 k] - [
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(18)
(19)
(20)
(21)
(22)
(23)
(24)
(25)
(26)
27
(28)
(29)
(30)

4.2
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k] — [x]

[x] — [h]

[c] - 0]

[s] — [z]

[z] - []

[s] — B] -

[m] — [n] — [A] — [p]
1 - [t

] - bl

[p] - [f]

[r] — [R]

[3]- [g]

[f] - [v]
Pembuktian Fonem

4.2.1 Pembuktian Vokal

a. [i] — [e] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam distribusi yang mirip, seperti yang tampak dalam tabel berikut

ini.
TABEL 3
FONEM [i] dan [e]
Sesudah Sesudah Sebelum’
Buayi ~ [m] [t] [h]
[i] [mingu] [tit1?} [lobih]
[e] [memap] [misteri] [?0leh] .

b. [i] — [x] — [%] — [%:] — [i:] merupakan alofon dari suatu fonem

Jadi, menurut tabel di atas terdapat fonem [i] dan [e].

karena tidak berkontras dalam distribusi komplementer.

Bukti :

[i] terdapat pada suku hidup dalam semua posisi, seperti pada :
[kita] — [tiga] — [sini] — [hari] — [hati).
[1] terdapat pada suku akhir mati atau pada suku bukan akhir,
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tetapi dengan koda bukan nasal, seperti pada :
[miskin] — [tit1?] — [lahir] — [dagip] — [axir] — [balik].

[?] terdapat pada posisi awal, seperti pada :
[?ini] — [%itu] — [?i¥alah].

[%:] bervariasi dengan [?i], seperti pada :
[?i:man] — [?iman].

[i:] bervariasi dengan [i], seperti pada :
[hidUp] — [hi:dUp].

c. [e] —[e]
Setiap informan mengenal Je] seperti pada [mereka], [sore],

[dewasa], [eja], [bebas] dan juga mengenal [e] seperti pada [leher].
Sehubungan dengan hal itu perlu dicatat hal-hal berikut.

1) Ada ucapan [leh:e-r] , tetapi tidak ada [leher] ;
ada ucapan [nene?], tetapi tidak ada [nene?];
ada ucapan [bantep], tetapi tidak ada [banten].

2) Ada ucapan [?oleh] dan juga [?oteh] ;
ada ucapan [jahe] dan juga [jahe?].

Berdasarkan kenyataan di atas, nyatalah bahwa [¢] adalah alofon [e]
dengan kondisi bahwa fonem [e] akan diucapkan [€] dan fonem [o]
akan diucapkan [5] pada suku praakhir, bila suku akhir berbunyi [e€] .
Di samping itu, ada ucapan [memang] di samping [memap];
[oley] di samping [olen]; [da%erah] di samping [da?erah]; dan
[sendo?] di samping [se€ndo?].
Kesimpulannya, [e] yang direalisasikan sebagai [€] itu berlaku baik
dengan kondisi maupun tidak.

d. [e] — [¢] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam distribusi yang mirip, seperti yang tampak dalam tabel
berikut.

TABEL 4
FONEM [e] DAN [o]

. Sesudah Sesudah Sesudah
Bunyi ] [s] 1]
[e] [tekat”] [sehat™]. [momap]
[o] [topat] [sonap] [monan]
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Indonesia ada fonem
[e] dan [a].

. [u] — [0] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam distribusi yang mirip, seperti yang tampak dalam tabel
berikut.

TABEL §
FONEM /u/ DAN /o/

2 Sesudah Sesudah
Bunyi; [t] bunyi hambat
[u] [itu] . [satu]

[o] [?oto] [kado]

Jadi, dapat disimpulkan bahwa didalam bahasa Indonesia ada fonem
[u] dan [o].

. [u] = [U] — [?7u] merupakan alofon dari suatu fonem, karena tidak
berkontras dalam distribusi komplementer.
[u] terdapat pada suku hidup, seperti pada :
[sudah] — [pintu]
[U] terdapat pada suku akhir mati atau pada suku bukan akhir,
tetapi dengan koda bukan nasal, seperti pada :
[untUk"] — [namUn] — [sompUrna]
[?u] terdapat pada posisi awal, seperti pada :
[?untU?] — [?upah]

. [o] — [20] — [0] — [?»] merupakan alofon dari suatu fonem
karena tidak berkontras dalam distribusi komplementer.

[o] pada umumnya terdapat pada suku hidup, seperti pada :
[slogan] — [fi¥olet™] — [honoris] — [biYologis]

[?70] umumnya terdapat pada suku hidup dalam posisi awal, seperti
pada:
[?oto] — [sa?%0rap]

[>] umumnya terdapat pada posisi tengah yang diikuti oleh koda,
seperti pada :
[Roko?] — [ki¥os]
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[?0] umumnya terdapat pada posisi awal yang diikuti oleh koda,
seperti pada :
[?ogkos]

[o] sering bervariasi dengan [0], seperti pada :
[koma] — [koma], [sore] — [sore]

h. [a] — [o] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, seperti yang tampak di bawah ini.

TABEL 6
FONEM /a/ DAN /o/
Bunyi Pasangan minimal
[a] ' [kalam]
[2] [kalam]

Jadi, dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indonesia ada fonem
[a/ dan /o/.

i. [a] — [7a] — [Ya] — [Wa] merupakan alofon dari suatu fonem
karena tidak berkontras dalam distribusi komplementer.

[a] umumnya terdapat pada posisi tengah atau akhir, seperti pada:
[dan] — [bahwa] — [sama]
[?7a] umumnya terdapat pada posisi awal atau mengawali suatu
suku kata, seperti pada :
[?ajaran] — [?ana?]
[Ya] terdapat pada posisi yang didahului oleh [i] , seperti pada :
[lahiriYah] — [kemudi¥an]
a] terdapat pada posisi yang didahului oleh [u], seperti pada :
[du%a] — [diluWar] A

[W

4.2.2 Pembuktian Diftong

a. [aw] — [0] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam lingkungan mirip, seperti yang tampak dalam tabel berikut.
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TABEL 7
FONEM /aw/ DAN /o]

' Sesudah bunyi- Sesudah
Bunyi ‘hambat alveolar [t]
[aw] [?ataw] [?ataw]
[o] [kado] [?oto]

Jadi, dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indonesia ada

fonem /aw/ dan Jo/.

[ay] — [i] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras

dalam pasangan minimal dan juga dalam lingkungan yang mirip,
seperti yang tampak dalam tabel-tabel berikut.

TABEL 8

FONEM /ay/ DAN /i/ DALAM PASANGAN MINIMAL
Bunyi Pasangan minimal

[ay] [bagay]

(i [bagi]

TABEL 9
FONEM /ay/ DAN /i/ DALAM LINGKUNGAN YANG MIRIP

Bunyi Sesudah [p]
[ay] [capay]
[i] [tapi]

Dari tabel-tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa
Indonesia ada fonem [ay] dan [i] .

c. [?ay] — [ey] merupakan alofon dari suatu fonem saja karena kedua
bunyi ini sering bervariasi bebas. Misalnya, di samping ucapan

[meficapay] ada ucapan [moficapey] dan di samping ucapan
[supay] ada ucapan [supey]
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4.2.3 Pembuktian Konsonan

a. [p] — [b] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, misalnya [ubah] — [upah]
Jadi, di dalam bahasa Indonesia ada fonem [p] dan [b].

b. [b] — [w] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-

kontras dalam lingkungan yang mirip, seperti yang tampak dalam
tabel di bawah ini.

TABEL 10
FONEM /b/ DAN /w/
) Posisi
Bunyi Xl s
[b] [baru] [sarba]
(w] [wajip”] [bahwa]

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /b/ dan /w/.

c. [t] — [d] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam lingkungan yang mirip, seperti yang tampak dalam tabel di
bawah ini.

TABEL 11
FONEM /t/ DAN /d/
N Posisi
i Awal Tengah Akhir

[t] [tidUr) [mata) [rambUt™]
[tekat™] [mati]- [sikat™]
[tafta) [tutUp") [wujUt"]

[d] [did1?) [tanda] [maksut™]
[dewasa] [tadi] [potTlot™]
[dalam] [tutUp™] [?ahat™]
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Dari tabel itu dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indonesia
ada fonem /t/ dan /d/.

. [k] — [g] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam lingkungan yang serupa, seperti yang tampak dalam tabel
berikut.

TABEL 12
FONEM /k/ DAN /g/
- Awal -Tengah Akhir
(k] [kita] [kuku] [balik™]
[kata] [miskin] [monarik™)
[&] [zigi] [mingu]
[gampap] [dagip]

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /k/ dan [g/.

. [k] — [?] merupakan alofon dari fonem yang sama karena tidak
berkontras atau distribusinya komplementer.

1) Pada posisi awal dan tengah [k] tidak pernah dapat digantikan
oleh [?], seperti yang tampak pada :
[kita] tidak pernah ada [?ika]
[kata] tidak pernah ada [?ata]
{lankah] tidak pernah ada [lan?ah]
[rapka] tidak pernah ada [rap?a]
2) Pada posisi akhir [k] dan [?] berfluktuasi, seperti yang tampak
pada :
[tit1?] di samping [titik"]
[totuhjU?] di samping [tetuifjUk"]
[jopkoi?] di samping [jogkok ]

Catatan
Perlu dibedakan antara bunyi glotal dan burfyi yang diglotalisasi.
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Dari data yang ada bunyi glotal [?] merupakan alofon dari fonem
[k]. Bunyi yang diglotalisasi adalah vokoid yang karena kondisi
mendapat glotal, seperti tampak pada : [?ini], [s3?0rap], [?usaha],
[ber?ada], [juga?], [kuku?], [?ibu?].

. [k] — [x] merupakan dua buah fonem yang berbeda karena ber-
kontras dalam lingkungan yang mirip, seperti yang tampak dalam
tabel berikut.

TABEL 13
FONEM /k/ DAN /x/
Sebelum Sesudah Sebelum
Bunyl ] [x1] [as]
[x] [fakir] [monarik™] " [kasus]
[x] [axur] [tarix]  [xas]

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
s1a ada fonem /k/ dan /x/.

. [x] — [h] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam lingkungan yang mirip, seperti tampak dalam tabel berikut.

TABEL 14
FONEM /x/ DAN /h/
Bunyi “Sebelum . | Sesudah vokoid | Sesudah
[a] depan [a]
[x] [xas] [tarix] [axIr]
[h] [hari] [lebih] [jahe]

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-

sia ada fonem /x/dan /h/.

. [e] — [j] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, seperti yang tampak dalam tabel di bawah

ni.
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TABEL 15
FONEM /c/ DAN Jj/
Bunyi [c] i)
kata [cari] [jari]

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /c/ dan fj/.

. [s] — [z] merupakan dua alofon dari sebuah fonem yang sama
dalam hal ini [z] merupakan alofon [s]

1) Informan dari Madura mengatakan [sakat™] untuk [_zakatz],
tetapi ia mengatakan [?azimat™], bukan [?asimat’], atau
[?ajimat ] .

2) Informan Dayak Ngaju mengatakan [?asap” ], bukan [?azap |,
walaupun ia mengatakan [ziYarah].

Dari kenyataan ini dapat ditarik kesimpulan bahwa [z] hanya me-
rupakan alofon dari /s/.

[z] — [j] merupakan alofon dari sebuah fonem. Dalam hal ini [z]
merupakan varian dari [j] .

1) [z] tidak dikenal oleh informan dari Sumbawa Barat, tetapi di-
kenal oleh informan dari Sumbawa lainnya, misalnya pada kata
[azimat™].

2) Informan dari Balikpapan tidak mengenal [z], tetapi informan
dari Kalimantan Timur lainnya (Samarinda) mengenalnya, misal-
nya pada kata [?azap |. _

3) Informan dari Buru mengatakan [ajimat™], bukan [?azimat ],
tetapi ia mengatakan [zokat ] .

4) Informan lainnya mengenal [z] dengan baik.

Kesimpulannya adalah bahwa semua informan mengenal [z] di
samping [j] . Kenyataan bahwa ada [?azimat ] di samping [?ajimat "]
dan ada [ziarah] di samping [ji¥arah] yang menunjukkan bahwa
[z] hanya varian /j/.

. [s] — [§] merupakan alofon dari suatu fonem. Hal ini dapat dilihat
dari kenyataan bahwa [s] relatif tidak banyak terdengar. Di samping
itu, informan Sumatra Barat ternyata selain mengucapkan [solat™],
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juga [§olati]. Demikian juga, kata masyarakat mempunyai ucapan
[masarakat ] di samping [ma$arakat™].

L [m] — [d] — [y] merupakan fonem-fonem yang berbeda karcna
berkontras dalam lingkungan yang mirip, seperti tampak pada tabel
di bawah ini.

TABEL 16
FONEM /m/, /n/, [/, DAN [/
Bunyi Awal Tengah Akhir
[m] [mati] [sama] [kalam]
[mana] [meman] [dalam]
[n] [nama] [konal] [kosan]
[nabi] [tanam] [dangan]
[n] [Hata] [hana]
[tana]
[n] [gobrol] [tagan] [baran]
[danan] [tonap).

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /m/, /n/, [t/ dan [y/.

m. [I] — [r] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam lingkungan yang serupa seperti tampak di bawah ini.

TABEL 17
FONEM /l/ DAN /r/

Bunyi Posisi
unyi o e
1] [lagi] [kali] [?asal]

[lebah] [toxlalu] [fi?ll]
[r] [raya] [hari] [sukar

[ranUy] [baru] [sisir|




115

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa /l/ dan /r/ adalah dua
fonem yang berlainan.

. i1 — [y] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam pasangan minimal, seperti tampak pada tabel di bawah ini.

TABEL 18
FONEM /j/ DAN Jy/
Bunyi i} [v]
Kata [saja] [saya]

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa di dalam bahasa Indone-
sia ada fonem /j/ dan fy/.

. [p] — [f] merupakan dua fonem yang berbeda karena berkontras
dalam lingkungan yang serupa, seperti tampak pada tabel di bawah

TABEL 19
FONEM /p/ DAN /f/

{ Posisi
R Awal Tengah Akhir
[p] [paku] [nampak~] [t¥ap”]
[pipi] [tapi] [kitap ]
[punia] [sempUrna] [mantep™]
[f] [fakir] [nafas] [ma?af]
[fi?n1] [sifat™] _
[fak~ta] [nafsu] -

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa /p/ dan /f/ adalah dua
fonem yang berbeda.

Catatan
Dalam beberapa kondisi [p] dan [f] beralofon, seperti :
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[fikiR] — [pikiR]
[bernafas] — [bernapas]
[faham] — [paham].

p. [r]. — [R] merupakan dua alofon dari sebuah fonem. [R] hanya °
didengar dari dua orang informan yang berbahasa ibu bahasa Pa-

lembang asli.
Jadi, [R] hanya alofoa dari [r].

q. [g] — [ ¥ ] merupakan alofon dari sebuah fonem karena keduanya
bervariasi bebas dalam beberapa kata.
Misalnya : [bi¥ologis] di samping [bi¥olodis]
[ga%tp”] di samping [¥a?1p”]
[mubalik™] di samping [mubalr¥]
[magrip™]di samping [madrip"]
1. [f] — [v] merupakan dua alofon dari sebuah fonem karena kedua-
nya bervariasi bebas dalam beberapa kata.
Misalnya : [tolovisi] di samping [telofisi]
[visu%11) di samping [fisu™11]
[?1nvestor] di samping [?1nfestor]

4.2.4 Kesimpulan

Dari pembuktian di atas, yang didasarkan pada data yang ada,
dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif bahasa Indonesia mengenal
28 fonem, yaitu yang terdiri dari :

a. vokal tunggal : /i, e, 9, 4,0,u/
b. vokal rangkap : /aw, ay/
c. konsonan : /p,b,w,t,d,k,g,x,h,c,j,s,m,n,p,1,1r1,y,f/

4.3 Fonem dan Alofonnya .

Karena banyaknya variasi ucapan yang timbul oleh banyaknya bahasa
daerah yang melatarbelakangi ucapan bahasa Indonesia, seharusnya variasi-
variasi ucapan itu dinamakan diafon dan fonemnya dinamakan diafonem.
Namun, karena adanya keyakinan bahwa bahasa Indonesia itu hanya satu,
yang merupakan bahasa persatuan, penamaan-di atas tidak digunakan. Di
sini digunakan istilah fonem dan variasi-variasi yang ada disebut saja alofon.
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4.3.1 Vokal

Vokal yang dijumpai dalam bahasa Indonesia ialah sebagai
berikut.

a. [i/ mempunyai enam buah alofon, yaitu [i, %, %:, i, 1, 71].

TABEL 20
ALOFON VOKAL /i/
Alofon Awal’ Tengah Akhir
(il [itu] [tingi] [hari]
[2] [?isi] = -
[7:] [?i:man] - —
[i:] - [hi:dUp] r
[1] e [miskin] -
(] [InstrUk si] [£i%11] ~
Catatan

[i] umumnya terdapat pada

(1) suku terbuka :
[gigi] /gigi/ gigi
[sokali] /sokali/ sekali
(2) suku praakhir tertutup nasai :
[tinju] /tinju/ tinju
[kwintal] /kwintal/ kwintal
(3) suku akhir tertutup (kata serapan) :
[?awditif] /awditif/ auditif
[jurnalistik "] fjurnalistik/ jurnalistik
[i] agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam suku
yang sama, misalnya :
[dind1p] /dindin/ dinding
[?ini] /ini/ ini
Sering sekali terdengar variasi ucapan [i] dengan [1] pada suku ter-
tutup, misal :
[miskin] <= [miskin], /miskin/, miskin.
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[%] umumnya membuka suku, misalnya :
[isi] fisi/ isi
[%ind] /ini/ ini

Ada -variasi antara [?i] dengan [i] walaupun tidak banyak, misalnya :
[%itu] = [itu], /itu/, itu

[%:] jarang ditemui; alofon ini bervariasi dengan [?i] , misalnya :
[?i:man] <= [?iman] /iman/iman

[i:] jarang ditemui; alofon ini bervariasi dengan [i] , misalnya :
[hi:dUp] <« [hidUp] /hidug/ hidung

[1] umumnya terdapat pada suku tertutup, misalnya :
[salt] fsalin/ saling
[gad1s] /gadis/ gadis

Catatan

(1) Pada suku praakhir yang tertutup nasal umumnya berbunyi [i],
misalnya :
[tinju] /tinju] tinju
[kwintal] /kwintal] kuintal
(2) Pada suku akhir yang tertutup dalam kata serapan umumnya ber-
bunyi [i] , misalnya :
[?awditif] /awditif/ auditif
[jurnalistik™] /jurnalistik/ jurnalistik
(3) Sering ada variasi antara [1] dan [i] , misalnya :
[masth] <= [masih] /masih/ masih
[miskin] < [miskin] /miskin/ miskin
[1] agak disengaja bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam suku
yang sama, misalnya :
[pentiy] /pontin/ penting
[?anin] /apin/ angin

b. /u/ mempunyai lima buah alofon, yaitu [u, ?u, u, u?, u:].
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TABEL 21
ALOFON VOKAL /u/

Alofon Tengah Akhir
[u] - [sudah] [satu]
[Tu] [fumat”] - -
[U] = [?agUp] -
[w?] i I [kuku?]
[u:] - [ru:sak™] =

Catatan

1) [u] umumnya terdapat pada

(1) suku terbuka :
[juga] /juga/ juga
[perlu] /porlu/ periu
(2) suku praakhir tertutup nasal :
[tolunijU?] /talunjuk/ telunjuk
[sumbar] /sumber/ sumber
[u] agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam suku
'yang sama, misalnya :
[mu%at™] /muat/ muat
[sumbor] /sumbsr/ sumber
2) [?u] dijumpai bila membuka suku, misalnya :
[?umat™] /umat/ umat
[?untU?] /untuk/ untuk
[?u] agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya :
[?7umat™] /umat/umat
3) [U] terdengar pada
(1) suku akhir tertutup, misalnya :
[warUp] , /warUg/warung
[masu?] /masuk/ masuk
(2) suku akhir tertutup yang bervariasi dengan [u] , misalnya :
[hidUp~] < [hidup~] /hidup/ hidup
4) [u?] terdengar bila bunyi itu mendapat tekanan, misalnya :
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[kuku?] /kuku/ kuku
= [baru?] /baru/ baru

Ucapan di atas kurang umum, hanya terdengar dari informan yang
berasal dari Alor, Setladarmawatl,.F'lores Nusa Tenggara Timur.
Glotalisasi di atas harus dibedakan’ dengan koda glotal hambat
seperti pada :

[masU?] /masuk/ masuk

[u:] hanya merupakan variasi yang jarang terdengar, misalnya :
[ru:sak™] /[rusak/rusak

c. [e/ mempunyai empat buah alofon, yaitu [e, e, €, ?€].

TABEL 22
ALOFON VOKAL /e/

Alofon Awal Tengah Akhir
[e] - [oleh] [sore]
(%] [?ekor] — =
[e] = [nene?] -
[?€] [?ekor] - =

Catatan

1) [e] umumnya terdengar pada
suku terbuka :

[seron] /seron/ serong
[?71ndonesi¥a] /Indonesia/ Indonesia
Dalam suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang me-
ngandung bunyi (€], /e/ menjadi [€], misalnya :
[nene?] /nenek/ nenek
[belcie?] /becek/ becek
[e] sering bervariasi dengan [€] misalnya :
' [jahe] < [jahe] /jahe/ jahe
[memap] «— [meman] /memay/ memang
[e] agak disengaukan bila didahului oleh nasal dalam suku yang
sama, misalnya :
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[monens?] /manenok/ menengok

2) [?e] mengawali suku terbuka seperti pada :
[%eja] /eja/ eja
[?ekor] /ekor/ ekor
Varian ini sering bervariasi dengan [?€], misalnya :
[?ekor] < [?ekor] /ekor/ ekor

3) [o] umumnya terdengar pada

(1) suku tertutup :
[menoleh] /manoleh/ menolch
[?agen] /agen/ agen
(2) suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang mengandung
bunyi [e] :
[?encer] [encer/ encer
[bece?] [oecek/ becek

(3) suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang mengandung
bunyi [¢] :
[metor] /meter/ meter
[wekor] /weker/ weker
[moderan] /moderen/ moderen

(4) suku terbuka yang diikuti oleh [i] :
[soprei] /sprei/ sprei

Varian ini agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal

dalam suku yang sama, seperti pada :
[metor] /meter/ meter
[banten] /banten/ banteng

Varian ini sering bervariasi dengan [e] , misalnya :
[goren] <«— [goran] /goren/goreng
[sendo?] < [send>?] /sendok/ sendok

4) [%] mengawali suku terbuka yang diikuti oleh suku tertutup yang

mengandung bunyi [e] :
[?ecer] [ecer/ ecer

Varian ini mengawali suku tertutup yang berbunyi [e] :
[?eks] /eks/ eks

d. /o/mempunyai empat buah alofon, yaitu [o, %0, 9, ?%].



TABEL 23

ALOFON 'VOKAL /o/

Alofon Awal Tengah Akhir
[o] [olen] [goren] [korpidato]
[?0] [?oto] ot =
[o] [olen] [goren] [pidato]
[?2] [?oto] o .
Catatan

1) [o] umumnya terdapat pada suku terbuka, misalnya :

[kosa] /kosa/ kosa
[kado] /kado/ kado

Pada suku praakhir yang terbuka, yang suku akhirnya mengandung
bunyi [0], /o/ menjadi [2], seperti yang tampak pada :
[corop] /coron/ corong
[gobrol] /pobrol/ ngobrol
Varian ini agak disengaukan bila didahului oleh nasal dalam suku
yang sama, misalnya :

[?ekonomi] /ekonomi/ ekonomi
[o] sering bervariasi dengan [o], seperti pada :

[goren] «— [goren] [goreng/ goreng
fo/ dalam kata ridho, walaupun sebagai suku akhir terbuka, selalu
diucapkan dengan [0] :

[rido] [rido] [rido™]

2) [?0] memulai suku yang terbuka, misalnya :

[?oto] /oto/ oto
[?0bral] /obral/ obral

Varian ini sering bervariasi dengan [?0], seperti yang tampak pada :
[70bral] «<— [?obral] /obral/ obral

3) [0] umumnya terdengar pada

(1) suku tertutup :
[conka?] /copkak/ congkak
[?ekor] /ekor/ ekor
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(2) suku terbuka (praakhir) yang diikuti suku tertutup (terutama
yang mengandung bunyi [2]) :
[goren] /goreng/ goreng
[koksoh] /kokoh/ kokoh
[babat™] /bobot/ bobot
Varian ini sering bervariasi dengan [0], seperti yang tampak pada:.
[pohom] «<— [pohon] /pohon/ pohon
[gorep] < [goren] /goren/goreng
Varian ini agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal
dalam suku yang sama, misalnya::
[pobrol] /gobrol/ ngobrol
[cd109] /coron/ corong
4) [»] memulai suku tertutup, misalnya::
[%onkos] Jogkos/ ongkos
Varian ini memulai suku terbuka yang diikuti oleh suku (tertutup)
yang berbunyi [9] :
[?obdr] /obor/ obor

Varian ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal dalam suku yang
sama

[?6pkos] /onkos/ ongkos
e. /5/ hanya memiliki dua alofon, yaitu [e, ?9].

TABEL 24
ALOFON VOKAL /3/
Alofon Awal Tengah Akhir
[s] [empat 7] [golar] [bagasa]
[?a] [?ompat ] - -

Catatan

1) [2] terdengar baik pada suku terbuka maupun pada suku tertutup
(kata-kata yang suku akhirnya terbuka atau tertutup yang
mengandung bunyi [5], umumnya masih terasa sebagai kata
pinjaman), misalnya :

[roserss] [rasersa/ reserse
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[frator] /frator/ frater

[2] agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal dalam
suku yang sama, misalnya :
[tempat™] /tompat/ tempat
[pleYonasme] /pleonasme/ pleonasme

2) [%] dijumpai bila mengawali suku, seperti pada :*

[?7empat™] /empat/ empat

Varian ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya :
[?endap”] /ondap/ endap

f. /a/ memiliki lima buah alofon, yaitu [a, ?a, Ya, Va, a?].

TABEL 25
ALOFON VOKAL /a/

Alofon Awal Tengah Akhir
[a] [artifia] [pada] [kita]
[7a] [ax1r] [?ina%alah] -
[Ya] - [1iYar] [ksatri¥a]
[Va) - [kocuWali] [dua]
[a?] = - [juga?]

Catatan

1) [a] terdengar baik pada suku terbuka maupun pada suku tertutup
(pada suku tertutup terdengar lebih pendek dan posisi lidah
lebih tinggi daripada suku terbuka), seperti pada :

[satu] /satu/ satu

[saya] /[saya/ saya

[dan] /dan/dan

[wak~tu] /waktu/ waktu
Varian ini agak disengaukan bila didahului atau diikuti oleh nasal,
misalnya :

[koma] /koma/ koma

[dan] /dan/dan
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[7a] membuka suku, seperti pada :
[?ax1r] [axirf akhir

Varian ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya :
[%antara) /antara/ antara

[Ya] terdengar bila didahului oleh [i], seperti pada :
[iYar] fliar/ liar
Bunyi ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya :
[di¥angap ™| /diangap/ dianggap

[a] terdengar bila didahului oleh [u] , seperti pada:
[duVa] /dua/dua
Bunyi ini agak disengaukan bila diikuti oleh nasal, misalnya :
[ru™ay] /ruan/ ruang

[a?] variasi ini terdengar pada suku akhir terbuka yang mendapat tekanan,
seperti pada :
[juga]l < [juga?] fjuga/juga
[tafia] <— [taha?] /tafia/ tanya

4.3.2 Diftong
Diftong yang dijumpai dalam data adalah /aw/ dan /ay/.

a. /aw/ memiliki alofon [aw, ?aw, 0?, ow], seperti yang terlihat pada tabel
di bawah ini.

TABEL 26
ALOFON DIFTONG /aw/
Alofon Awal Tengah Akhir
[aw] - [sawdara] [pulaw]
[?aw] [?awditif] - -
[0?] — - [kalo?]
[ow] — - [kalow]
Catatan

1) [aw] baik pada posisi tengah maupun pada posisi akhir dapat beraiofon

dengan [o], seperti pada :

[sawdara] «— [sodara]




b. fay/ mempunyai alofon [ay, €y], seperti yang terlihat pada tabel
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[kalaw] < [kalo] /kalaw/ kalau

2) Diftong selalu dijumpai pada suku terbuka, baik pada posisi awal,
tengah, maupun akhir.
3) Pada posisi akhir kadang-kadang terdengar sebagai
[0?]: [kalaw] <«— [kalo?] /kalaw/ kalau
[ow]: [kalaw] <— [kalow] /kalaw/ kalau

berikut ini.
TABEL 27
ALOFON DIFTONG /ay/

Alofon Awal Tengah Akhir
[ay] - - [supay]
[ey] - - [supey]

Catatan :

1) [ay] sering bervariasi dengan [ey], seperti yang terlihat pada :
[supay] <> [supey] /supey/ sungai

2) [ay] kadang-kadang diucapkan [e], misalnya :
[sepray] «— [siopre] /sopray/ seprai

4.3.3 Konsonan

a. /p/ memiliki alofon [p, p~], seperti yang terlihat pada tabel dibawah

lini.
TABEL 28
KONSONAN /p/
Alofon Awal Tenggh Akhir
[p] [pintu] [nampak ] -
] - < [hidUp~]
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Catatan

[p] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada :
[pintu] /pintu/ pintu

[p”] (tidak lepas) terdengar sebagai koda suku, seperti pada :
[hidUp~] /hidup/ hidup

b. /b/ memiliki alofon [b, p ], seperti yang terlihat pada tabel dibawah

TABEL 29
ALOFON KONSONAN /b/
Alofon Awal Tengah Akhir
[b] [bahkan] [lebih] —
[p] - - [sobap~]
Catatan

[b] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada :

[bonar] /benar/ benar

[?apabila] /apabila/ apabila
Pada posisi akhir bunyi itu ditidaksuarakan dan tidak lepas sehingga
menjadi [p].
Bunyi ini dijumpai pada katakata pinjaman; namun, dalam tulisan huruf
b itu dipertahankan, misalnya :

[lambap™], /lombab/ lembab

[sebap ], /sebab/ sebab

Alofon ini agak disengaukan bila berdekatan dengan [m], misalnya
[sombilan] /sembilan] sembilan

c. /w/ yang mempunyai sebuah bunyi [w] saja dapat dilihat pada tabel
berikut ini.
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TABEL 30
ALOFON KONSONAN /w/
Alofon Awal Tengah Akhir
[w] [wajip] [kawin] ot
Catatan

[w] (lepas) terdengar sebagai koda suku pada diftong (didahului oleh
[a], [o] atau [0]), misalnya :
[?ataw] /ataw/ atau
[kalow] /kalaw/ kalau
[?owgUstUs] /awgustus/ agustus
Bunyi ini dapat juga menjadi onset suku, seperti pada :
[wujut™] /wujud/ wujud
[kawin] /kawin/ kawin

d. /t/ mempunyai alofon [t, t, t~] yang dapat dilihat pada tabel ber-
ikut ini.

TABEL 31
ALOFON KONSONAN /t/
Alofon Awal Tengah Akhir
[t] [tingi] [satu] [sanat~]
[t] - [mati] B
[t7] - - [mu%at™)
Catatan

1) [t] (lepas) terdengar sebagai onset suku, sepert: pada :

[toko] /toko/ toko
[mati] /mati/ mati

2) [t] hanya merupakan suatu variasi saja dan merupakan pengaruh
bahasa daerah (Bali), misalnya :

[pentip] «— [pontig] /pentin/ penting
[mati] <= [mati] /mati/ mati



3) [t7] (tak lepas) terdengar“sebagai koda suku, seperti pada :
[monit”] /menit/ menit
[mu%at™] /muat/ muat

e. /d/ mempunyai alofon [d, d, t7] yang dapat dilihat pada tabel di
bawah ini.

TABEL 32
ALOFON KONSONAN /d/
Alofon Awal ‘Tengah Akhir
[d] [degan] [pada] -
[4] - [rido] -
[t - [tokat™]
Catatan

1) [d] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti yang terlihat pada :
[dudU?] /duduk/ duduk
[gadis] /gadis/ gadis

2) [d] hanya terdengar sebagai variasi ucapan pada kata-kata tertentu
saja, misalnya :
[rido] «— [rido] /rido/ ridho
3) /d/ yang terdapat pada posisi akhir biasanya ditidaksuarakan menjadi
[t7], tetapi dalam tulisan tetap digunakan huruf d, misalnya :
[tekat™] /tekad/ tekad.

k. /k/ memiliki alofon [k, k™, ?] yang dapat dilihat pada tabel berikut

TABEL 33
ALOFON KONSONAN /k/
Alofon Awal Tengah Akhir
(], [k=] [kitap™] [sikap™] [menarik™]
] _ _ [titr?]
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Catatan

1) [k] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada :
[kosa] /kosa/ kosa
[kado] /kado/ kado

2) [k7] (tidak lepas) terdengar sebagai koda suku kata yang umumnya
terdapat pada kata-kata serapan, misalnya :
[politik ] /politik/ politik
[kritik ] /kritik/ kritik
3) [?] (tidak lepas) terdengar sebagai koda suku dan bervanasn dengan
[k™], seperti yang terlihat pada :
[rusa?] «— [rusak™] /rusak/ rusak
[tidak?] <« [tidak™] /tidak/ tidak

Pada posisi akhir bunyi itu kadang-kadang hanya merupakan alat
penanda tekanan. Hal ini dapat ditemui pada beberapa informan
dari daerah tertentu, misalnya :

[tala] <— [taha?] /tafa/ tanya (Alor)

[lari] < [lari?] /lari/ lari (Alor)

[kuku] <= [kuku?] /kuku/ kuku (Sumeitep)

[jari] «<— [jari?] /jari/ jari (Sumenep)

Bunyi itu terdapat juga pada posisi tengah yang terletak di antara
dua vokoid, lebih-lebih vokoid yang sama, atau antara kontoid dan
vokoid, jika vokoid itu sebagai onset suku, misalnya :

[ma?af] /maaf/ maaf

[fin1] /fiil/ fiil

[jum?at] /fjumat/jumat

Pada posisi awal (di depan vokoid), [?] bukan merupakan konsonan
tersendiri, melainkan sebagai pengglotalisasian vokoid berikutnya,
misalnya :

[?impi] /impi/ impi

[titu] fitu/ itu

g. [g/ mempunyai alofon [g, 5 , x], seperti yang terlihat pada tabel di
bawah ini.
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TABEL 34
ALOFON KONSONAN /g/
Alofon Awal Tengah Akhir
[e] [gologan] [tiga] -
[3] [¥a?1p7] - -
[x] [psikoloxi] - -
Catatan

1) [g] (lepas) terdengar sebagai onset suku, seperti pada :
[gologan] /gologan/ golongan
[tiga] /tiga/ tiga
Bunyi ini mempunyai pengucapan agak ke depan bila berdekatan
dengan vokoid depan dan agak ke belakang bila berdekatan dengan
vokoid belakang.

2) [ ¥ ] ini tidak banyak, hanya terdapat pada katakata tertentu saja
dan merupakgn ucapan yang kearab-araban, seperti pada :
[ga?tp] <= [¥a”p ] /gaib/ gaib
3) [x] ini juga tidak banyak, seperti pada :
[psikologi] «— [psikoloxi] /psikologi/ psikologi

h. [x] mempunyai alofon [x, h, k], seperti yang terlihat pada tabel di
bawah ini.

TABEL 35
ALOFON KONSONAN /x/
Alofon Awal Tengah Akhir
[x] [xianat™] [ixlas] [tar1x]
[h] = [?ahir] -
[k] [ki¥anat™] - v
Catatan

1) [x] (lepas) terdengar sebagai onset dan juga koda suku, misalnya :
[xas] /xas/ khas
[tarix] /tarix/ tarikh



132

2) [h] dapat bervariasi dengan [x], misalnya :
[?ax1r] <— [?ahir] [axir/ akhir
3) [k] kadangkadang juga bervariasi dengan [x], misalnya :
[xiYanat™] «— [ki¥anat™] /xianat/ khianat
i. /h/ hanya memiliki sebuah bunyi, yaitu yang dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

TABEL 36
ALOFON KONSONAN /h/
Alofon Awal Tengah Akhir
[h] [hari) [?usaha] [sudah]
= - [jahe] -
Catatan

[h] (lepas) terdengar sebagai koda suku, misalnya :
[sudah] /sudah/ sudah

kadang-kadang bunyi itu luluh, seperti pada :
[tujuh] ——-=- [tuju] /tujub/ tujuh
[puluh] ===~ [pulu] /puluh] puluh

Sebaliknya, ada informan dari daerah tertentu yang memberi [h] pada
suku akhir yang terbuka, misalnya :
[kuhici] ———- [kuhcih] /kunci/ kunci
[nama] ———- [namah] /nama/ nama
[tihju] ———>  [tihjuh] /tinju/ tinju
[pidato] ———— [pidato] /pidato/ pidato
Bila mendapat sufiks /-an/, bunyi [h] sering dihilangkan, misalnya :
[lati¥an] /latihan/ latihan
[pulu™an] /puluhan/ puluhan

Dalam posisi tengah, di antara dua vokoid yang tidak sama, kadang-
kadang [h] itu dihilangkan, misalnya :

[tahUn] ——————— - [taUn] /tahun/ tahun

[malihat™] ————— [moli¥at =] /melihat/ melihat
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Bunyi ini dapat menjadi onset suku jika berada pada posisi awal, misal-
nya :

[hidUp] /hiduy/ hidung

[hari?] /hari/ hari
Ada kalanya [h] itu tidak diucapkan, seperti pada :

[idUp] /hidug/ hidung

j. /c/ hanya mempunyai sebuah, yaitu [c] yang tampak pada tabel
berikut ini.

TABEL 37
ALOFON KONSONAN /c/
Alofon Awal Tengah Akhir
[c] [copat™] [suci] ~
Catatan

[c] (lepas) terdengar sebagai onset suku kata, misalnya :
[cari] /cari/ cari
[calaka] /colaka/ celaka

Bunyi ini diucapkan ke depan bila diikuti oleh vok01d depan, misalnya :
[citatah] /citatah/ citatah

Bunyi ini diucapkan agak ke belakang bila diikuti oleh vokoid belakang,
misalnya :
[curap] /curay/ curang

k. /j/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [j] yang terlihat pada
tabel di bawah ini.

TABEL 38
ALOFON KONSONAN /j/

Alofon Awal Tengah Akhir

G] [juga?] [majalah] [mi?raj]




Catatan

[j] (lepas) terdengar sebagai onset suku kata, misalnya :

[jika] /_jika/ jika

[wajip~] /wajib/ wajib
Bunyi ini diucapkan agak ke depan bila berdekatan dengan vokoid
depan, seperti pada : '

[iika] /jika/ jika
Bunyi ini diucapkan agak ke belakang bila berdekatan dengan vokoid
belakang, seperti pada :

[jugal [juga/juga
Bunyi ini agak disengaukan sesudah bunyi [n], seperti pada :

[titju] /tinju/ tinju
Bahasa Indonesia boleh dikatakan tidak mengenal koda [j]. Walaupun
ada ucapan [mi?raj], ucapan ini pun bervariasi dengan [mi%rat™].

1. /s/ memiliki alofon [s, 5, z], seperti yang terlihat pada tabel di
bawah ini.

TABEL 39
ALOFON KONSONAN /s/
Alofon Awal ' Tengah Akhir
[s] [sudah] [?usaha] [menapis]
[s] - .[ma§'arakat_] —_
[z] - [azap~] =
Catatan
1) [s] (lepas) terdengar sebagai koda suku; pada posisi akhir bunyi itu
agak lenis, misalnya :

[lakas] /lokas/ lekas

[tikUs] /tikuso/ tikus
Sebagai onset suku, yaitu pada posisi awal [s] itu agak fortis, misal-
nya:
[sore] /sore/ sore
[sapu] /sapu/ sapu
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2) [s] hanya merupakan variasi ucapan saja, seperti pada :
[masarakat™] <— [maSarakat™] /masarakat/ masarakat

3) [z] hanya merupakan variasi ucapan saja, seperti pada :
[?asap”] «— [azap | /asap/azab

m. /n/ mempunyai alofon [n, n], seperti yang terlihat pada tabel
berikut ini.

TABEL 40

ALOFON KONSONAN /n/
Alofon Awal Tengah Akhir
[n] [natal] [sana] [dan]
[n] - [pentip) =
- [sendo?] -

Catatan
1) [n] (lepas) terdengar sebagai koda suku pada
1) posisi akhir :

[terjUn] /torjun/ terjun
[kawin] /kawin/ kawin
2) posisi tengah yang diikuti oleh [t] atau [d] :
[pantan)] /pantan/ pantang
[?anda] /anda/ anda
[n] sebagai onset suku dapat dilihat pada :
[nené?] /nenek/ nenek
[nama] /nama/ nama
2) [n] terdengar sebagai koda suku pada posisi tengah yang diikuti oleh
[t] atau [d], misalnya :

[pentin] /penting/ penting
[sendo?] /sendok/ sendok

n. /p/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [p] yang terlihat pada
tabel berikut ini.
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TABEL 41
ALOFON KONSONAN /n/
Alofon Awal Tengah Akhir
[v] [pobrol] [mipgu] [memap]
Catatan

[p] (lepas) terdengar sebagai koda suku pada posisi akhir dan tengah.
Bunyi ini agak ke depan bila didahului vokoid depan, misalnya :
[pentip] /pentino/ penting
[mingu] /mingu/ minggu
Bunyi ini agak ke belakang bila diikuti vokoid belakang, misalnya :
[coron] [corono] corong
[bupsu] /bupsu/ bungsu
[p] pada posisi tengah bila diikuti [k, g, s], terdengar sebagai onset
suku berikutnya, misalnya :
[mohipkir] /mefigkir/ menyingkir
[mingu] /mingu/ minggu
[bupsu] /bugsu/ bungsu
Sebagai onset suku pada posisi awal atau tengah bunyi ini agak ke
depan bila diikuti oleh vokoid depan, misalnya :
[?af1n] Jagin/ angin
[pobrol] /nobrol] ngobrol

c. /i/ hanya mempunyai sebuah bunyi, yaitu [h] yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 42
ALOFON KONSONAN /n/
Alofon Awal Tengah Akhir
1) [4YUr] [tatia] _

Catatan
[f1] (lepas) terdengar sebagai onset suku; [r‘f] diucapkan agak ke depan
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bila berdekatan dengan vokoid depan, seperti pada :

[hiY UR)ftiur/ nyiur
dan diucapkan agak ke belakang, bila berdekatan dengan vokoid
belakang, seperti pada :

[tarsefium] /tarsefium/ tersenyum
Sebagai koda suku, pada posisi akhir, bunyi ini tidak pernah kita
jumpai.

p. /I/ hanya mempunyai sebuah alofon, yaitu [l] yang dapat dilihat
pada tabel berikut ini.

TABEL 43
ALOFON KONSONAN /1/
Alofon Awal Tengah Akhir
[l [lima] [boleh] [tapgal]

Catatan

[1] yang lepas terdengar sebagai koda suku. [I] diucapkan lebih ke
depan bila berdekatan dengan vokoid depan, misalnya :

[fi?1l] /fiil/ fiil

[?april] /april/ April
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid be-
lakang, misalnya :

[botal] /botol/ botol

[terpukul] /tarpukul/ terpukul
Sebagai onset suku, [I] diucapkan lebih ke depan bila berdekatan
dengan vokoid depan, misalnya :

[listrik™] [listrik/ listrik

[dilindugi] /dilindugi/ dilindungi
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid be-
lakang, misalnya :

[luW¥ar] /luar/ luar

[porlu] /porlu] periu
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q. /r/ memilihi alofon [r, R], seperti yang terlihat pada tabel di bawah

TABEL 44
ALOFON KONSONAN /r/
Alofon Awal . Tengah - Akhir
[r] [roko?] [strika] - [sistr]
[R] [Rok»?] . [setRika] [sistR]

Catatan

1) [r] yang lepas terdengar sebagai koda suku. [r] diucapkan lebih ke
depan bila berdekatan dengan vokoid depan, misalnya :
[fakir] /fakir/ fakir
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid
belakang, misalnya :
[tidUx(] /tidur/ tidur

Sebagai onset suku, [r] diucapkan lebih ke depan bila berdekatan
dengan vokoid depan, misalnya :

[refolusi] /refolusi/ revolusi

[kiri] /kiri/ kiri
dan diucapkan lebih ke belakang bila berdekatan dengan vokoid
belakang, misalnya :

[rusak ] /rusak/ rusak

[baru] /baru/ baru

2) [R] tidak umum terdengar dan hanya diucapkan oleh informan
dari daerah tertentu, misalnya :
[Roko?] /rokok/ rokok
[tidUR] /tidur/ tidur

r. /y/ hanya memiliki sebuah alofon, yaitu [y] yang dapat,dilihat
pada tabel berikut ini.
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TABEL 45
ALOFON KONSONAN /y/
Alofon Awal Tengah Akhir
[v] [yap] [bahaya] -

Catatan

[v] yang lepas terdengar sebagai koda suku, yaitu [y] pada diftong
yang didahului [a] atau [o], misalnya :

[supay] /supay/ sungai

[sabagey] /sebagay/ sebagai
[y] pada diftong itu akan berubah menjadi onset bila diftong itu di-
ikuti oleh bunyi [a], misalnya sufiks /-an/, seperti pada :

[pemakeyan] /pomakayan/ pemakaian
[y] sebagai onset suku dapat kita lihat pada contoh :

[yag] /yap] yang
[kayu] /kayu/ kayu

s. /f/ mempunyai alofon [f, p, v], seperti yang dapat dilihat pada
tabel di bawah ini.

TABEL 46
ALOFON KONSONAN /f/
Alofon Awal Tengah Akhir
[f] [fakir] [nafsu] [ma?af]
[p] [pi¥olet™] [repolusi]
[v] [visuW11] [televisi]
Catatan

1) [f] yang lepas terdengar sebagai koda suku, misalnya :
[ma?af] /maaf/ maaf
[?obyektif] [obyektif/ obyektif
[f] sebagai onset dapat dilihat pada contoh di bawah ini.
[fakir] /fakir/ fakir
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[definisi] /definisi] definisi
2) [p] sebagai variasi [f] yang sering terdengar adalah seperti contoh
di bawah ini.
[fiYolet"] < [piYolet]
[refolusi] <— [repolusi]

3) [v] merupakan variasi yang jarang sekali terdengar; namun, sesekali
terdengar juga pada kata-kata tertentu, misalnya :
[telefisi] «— [televisi]
[fisu¥1l] <« [visu%1].

4.4 Gugus Konsonan, Deret Vokal, dan Pembatasan Distribusi Fonem

Yang dimaksud dengan gugus konsonan di sini ialah beberapa konsonan
yang merupakan suatu kesatuan. Penamaannya didasarkan atas adanya
anggota tetap gugus itu, misalnya gugus /r/ dan gugus /1/.

Yang dimaksud dengan deret vokal ialah dua atau lebih vokal yang
berjajaran, tetapi masing-masing merupakan puncak kenyaringan ucapan.
Hal ini berarti bahwa masing-masing merupakan suku yang berlainan.

Yang dimaksud dengan pembatasan distribusi fonem adalah kesanggup-
an suatu fonem memenuhi fungsinya sebagai onset, puncak ataupun koda
sesuatu suku kata, dan dalam hubungannya dengan kata, sebagai kesatuan,
merupakan tinjauan atas posisi fonem yang bersangkutan (pada awal, tengah,
atau akhir).

4.4.1 Jenis, Bagan, dan Distribusi Gugus Konsonan
4.4.1.1 Jenis dan Bagan

a. Gugus /1/: 1) /pl/ Bagan: P
2) /bl b
3) MY t
49 /K k
5) gl g o> 1
6) /M f
7 sl s
8) /xl/ X
9) /hl/ h
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b. Gugus /r/: 10) /pr/ Bagan: p T
11)  [br/ b
12)  [tr/ t
13)  /di/ d
14) [k k > T
15)  fgr/ g
16) /fr/ f
17) st/ s
18)  /hr/ h

c. Gugus [s/: 19) [ps/ Bagan: p
20)  /ks/ k } s
21)  [rs/ T

d. Gugus Jy/: 22) |by/ Bagan: b .
23)  Jty/ t } y
24)  [dy/ d

e. Gugus /w/: 25) [dw/ Bagan: d
26) [kw/ k w
27)  [sw/ s

f. Guguslain: 28) /sp/ Bagan: -
) fspr] p{
30) st/ I
31)  [str/ PP RS
32)  [sk/ {
33) Jski/ r

4.4.1.2 Distribusi Gugus Konsonan

Posisi masing-masing gugus konsonan tampak seperti pada tabel berikut ini:
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TABEL 47
DISTRIBUSI GUGUS KONSONAN
No. Gugus Posisi Posisi Posisi
Urut Konsonan Awal Tengah - Akhir
1. /pl/ /pleonasma/ /komplek —
2. /bl/ [blagko/ [semblih/ -
[blakan/

3. 1t/ = fmutlak/ -
4. [k1/ [klinik/ — -
5. [gl/ /global = -
6. 11/ [flamboyan/ [inflasi/ -
7. [sl/ /slogan/ = -
8. /x1/ = [ixlas/ -
9. /hl/ ll /mahluk/ —
10. fpr/ [pribadi/ [april/ —
11. [brf [brahma/ Jobral/ -
12. [tr/ [tragedi/ [sastra/ -
13. /dz/ /drama/ — -
14. [kr/ [kriston/ — -
15. [et] [gram/ [magrip/ =
16. [fr/ [frator/ - —
17. [st/ - [tasrik/ -
18. /ps/ [psikologi/ - .
19. [ks/ [ksatria/ Jeksponen/ Jteks/
20. [ts/ - — /mars/
21. [by/ - |obyektif/ —
22. Jty/ = [satya/ -
23. [dy/ - /madya/ -
24. [dw/ /dwidarma/ - =
25. [kw/ [kwintal/ - -
26. [sw/ [swadaya/ — —
27, [sp/ /spontan/ - =
28. [spr/ [spray/ — -
29. [st/ [studio/ = —
30. Jstr/ [strika/ — -
31. [sk/ [skala/ - &=

[skr/ [skripsi/ Jtranskripsi/ -

32.
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Catatan

1) Di samping ada ucapan [ple’onasms], juga ada [paleyonasms].
2) Di samping ada ucapan [tlah], juga ada [tslah].
3) Di samiping ada [psikologi] juga ada [pesikologi] .
4) Di samping ada [pers], juga ada [per] dan
Di samping ada [teks], juga ada [tek ]. _
5) Di samping ada (korp ], juga ada [korep ] dengan arti yang sama.

4.4.2 Jenis, Distribusi dan Bagan Deret Vokal

TABEL 48
DERET VOKAL
Deret Posisi Posisi Posisi Baars
Vokal Awal Tengah Akhir &
fi+i/ [fiil/
i +u/ tiur/
/nasional/ i
/studio/ ] u
[kios/ : o
li+a/ [ialah/ /sosial/ a
[tiap/
Ju+i/ [fisuil/ i
Ju+al jdva/ | u {
/puasa/ a
e +if [mei/
e + o/ [feodal/ i
le +af [kreatifitas/ e { 0
[beasiswa/ a
fa +if /gaip/ i
/a+u/ [kaum/ a { u
/a+af /maaf/ a
_ — ————— =

Catatan

Deret vokal yang terdapat pada morfem yang berlainan, misalnya
[seoran/ dan [kapmam/, dalam penelitian ini tidak diperhitungkan.
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4.3.3 Pembatasan Distribusi Fonex:

a. Semua konsonan dapat ber.  sebagai onset suku kata. Konsonan-
konsonan itu adalah /p, b, w, d,k, g x,h,¢,j,s,mn,g1d,1r,
y, fl.

b. Konsonan yang dapat berdiri sebagai koda suku kata terbatas pada
/p, t, k, x, h, s, m, ?1, A, p, 1, 1, f/. Diftong /w, y/ juga dianggap
sebagai koda karena fonem-fonem itu tidak silabis.

c. Konsonan yang tidak dapat berdiri sebagai koda adalah konsonan
hambat bersuara /b, d, g/ dan konsonan palatal /c, j, 1i/.

d. Semua vokal, /i, u, e, o, 3, a/, dapat berdiri sebagai puncak.

e. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari dua konsonan posisi kedua
hanya dapat diduduki oleh konsonan 1/, /t/, /s/, [¥/, |w/.

f. Dalam jumlah yang terbatas ada juga gugus /sp/, /st/, dan /sk/.

g. Dalam gugus konsonan yang terdiri dari tiga konsonan posisi per-
tama selalu /s/, posisi kedua /p/, /t/, atau [k/, sedangkan posisi
ketiga adalah /r/.

h. Dalam deret vokal bahasa Indonesia hanya dikenal deret yang terdiri
dari dua vokal saja. Posisi pertama diduduki oleh vokal /i/, /u/, [e/,
dan /a/. Sesuai dengan adanya promis yang mengatakan bahwa
sistem bunyi itu mempunyai kecenderungan bersifat simetris, dapat
diharapkan kehadiran vokal /o/ dalam deret vokal pada posisi
pertama.

4.5, Struktur Fonem dalam Suku Kata

Pengertian suku di sini adalah suatu kesatuan ucapan; oleh karena itu,
setiap awal dan akhir suku selalu berimpit dengan awal dan akhir suatu
ucapan. Suku kata bertugas membentuk kata atau bagian kata. Suku kata
mungkin terdiri dari sebuah vokal atau sebuah diftong, mungkin juga sebuah
vokal yang didahului, diik-tti atau didahului, dan diikuti oleh sebuah kon-

songn atau lebih. M juga suku kata adalah sebuah diftong yang di-
dahului oleh kons aslah bahwa sebuah suku itu dapat terdiri dari
sebuah bunyi atau :. 1amun, puncak prominensi yang terdapat dalam

sebuah suku hanyalah sa. ..
Puncak selalu diduduki oleh vokal dan, dalam satuan suku, konsonan
yang mendahului vokal itu disebut onset, sedangkan konsonan yang meng-
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ikutinya disebut koda. Suku sebagai kesatuan ucapan dipisahkan dengan
suku lainnya oleh semacam istirahat pendek, yang merupakan suatu transisi
di dalam ucapan.

Bila dalam sebuah kata terdapat dua vokal yang berurutan, mungkin
kedua vokal itu masing-masing menjadi puncak, tetapi mungkin juga hanya
-sebuah yang menjadi puncak. Hal ini bergantung kepada letak transisi dalam
ucapan umum; dalam hal ini ialah ucapan para informan pada umumnya.
Kalau masing-masing vokal menjadi puncak berarti vokal-vokal itu adalah
anggota suku yang berlainan, Misalnya, /maut/ terdiri dari dua suku, yaitu
/ma/ dan /ut/.

Kalau hanya sebuah vokal yang menjadi puncak, berarti vokal-vokal itu
adalah satu suku atau diftong. Misalnya, dalam /aw/, [awditif/ terletak dalam
satu suk! dan suku yang lain adalah /di/ dan /tif/.

Kalau ada konsonan di antara dua vokal, umumnya konsonan itu ter-
masuk suku berikutnya sebab transisinya terletak di antara vokal dan kon-
sonan itu. Misalnya, /tiga/ terdiri dari /ti/ dan /ga/.

Kalau ada dua konsonan di antara dua vokal, mungkin kedua konsonan
itu terletak dalam satu suku, mungkin pula terletak dalam suku yang ber-
lainan bergantung kepada letak transisinya. Akan tetapi, kalau kedua kon-
sonan itu merupakan suatu kesatuan ucapan, sebuah gugus, transisi terletak
di antara vokal dan konsonan. Hal ini berarti bahwa kedua konsonan itu
terletak dalam sebuah suku, yaitu suku yang mengikutinya.

Misalnya : /april/ terdiri dari suku /a/ dan /pril
Jobral/ terdiri dari suku /o/ dan /bral/
[ixlas/ terdiri dari suku /i/ dan /xlas/
/madya/ terdiri dari suku /ma/ dan /dya/.

Bila kedua konsonan itu tidak merupakan suatu kesatuan ucapan, yang
berarti bukan gugus, transisi terletak di antara konsonan itu. Jadi, konsonan
pertama adalah koda suku yang terdahulu, sedangkan konsonan yang kedua
adalah onset suku yang mengikutinya.

Misalnya : /dendam/ terdiri dari suku /don/ dan /dam/
[lintas/ terdiri dari suku /lin/ dan /tas/.

Bila di antara dua vokal terdapat tiga atau empat konsonan, gugus itu
selalu merupakan suatu kesatuan dalam sebuzh suku. Akan tetapi, apabila
konsonan yang pertama berupa nasal atau kentinuan konsonan yang lainnya
selalu merupakan bagian suku yang terdahulu, sedangkan konsonan-konsonan
lainnya merupakan anggota suku yang me=gikutinya.



Misalnya : /kompleks/ terdiri dari suku [kom/ dan /pleks/
[transkripsi/ terdiri dari suku /tran/, /skrip/, dan /si/.
Struktur suku itu dapat dilihat pada tabel sebagai berikut.

TABEL 49
STRUKTUR SUKU
Struktur Suku Data Fonemis
a. Puncak
\% le] [esa/
D Jaw/ Jawditif/
b. Onset + Puncak
K+V [sa/ [satw/
K+D [saw/ [pisaw/
KK+V Jdwi/ /dwidarma/
KKK+V [strif [strika/
c. Puncak + Koda
V +K [il/ [fisuil/
V + KK [eks/ [eksponen/
d. Onset + Puncak + Koda
K+V+K /lam/ /dalam/
KK + V+K° [kris/ [kristen/
K+V+KK Jteks/ [teks/
KK +V +KK [pleks/ [kompleks/
KKK +V +K [skrip/ [skripsi/

2) Diftong

(@ /aw/
i Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah suku: [aw],
seperti pada [ataw] , [kalaw]
ii  Realisasi yang dianggap tidak umum adalah:
[o], seperti pada [kalo]
[au], seperti pada [kalau]
[0?], seperti pada [kalo?]
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(®) /ay/

i Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah: [ay], se-
pérti pada [sampay)

ii Realisasi yang dianggap tidak umum adalah: [ ey], seperti
pada [sabagey] untuk /sebagay/

Korsonan

(@) /p/

Sethua realisasi /p/ yang tertéra pada bagian 4.3.3 termasuk
realisasi konisonan ini.

() v/ - ’
Semua tealisasi /b/ yang tertera pada bagian 4.3.3 termasuk
téalisasi konsonan ini: [b] pada posisi awal dan tengah, sepérti
[bahasa], [ibu], [p=] pada posisi akhir, sebagai pergunci
suku, [azap=]

€)fm/ 1y ,

}eaiamsi kotisonan ini ([m]), séperti yang tertérd pada bagian
.3.3.

@) /wi | e

};u;mn kohsonan ini ([w]), seperti yang tertéta pada bapian



BAGIAN V USAHA PERUMUSAN SISTEM FON
" BAHASA INDONESIA

5.1 Norma Tunggal Fonem ;

Analogi dengan syarat yang dlkemukaka
bahwa 'bahasa Irdonesia adalah ”bahasa ‘yang m; ptm
tunggal yang diterima secara luas .

Karena fonem adalah satuan abstrak yang berada dalam tataran sistem
(langue), yang' digenerahsasﬂcan dari” sejumlah “fon dafam"tafaran realisasi
(parole), pengertian norma tunggal itu haruslah ditafsirkan seBagal berikut.

a. Realisasi fonem itu harus diskret, udak kabur, dalam, am bahwa modi-
" fikasi kecil yang ditimbulkan oleh’ beragamnya penutur :menurut asal
daerah tidak mengganggu oposisi fungsionalnya. Dari data [mata, mata,
mata, mata, mata] misalnya, dapat digeneralisasikan bahwa [t] adalah
juga realisasi /t/, karena fungsi /t/ masih dianggap sama dengan fungsi /t/.
Sebaliknya dari data (gigi™, gigi, gigi, gigi, gigi, gigi] dapat dinyatakan
bahwa [ih] harus dianggap bukan realisasi dari [i] karena dapat meng-
ganggu oposisi fungsional; jadi, tidak diskret dan dapat menimbulkan
salah paham.

b. Diskret atau tidaknya suatu realisasi fonem harus didasarkan pada per-
hitungan statistik dari keseluruhan data, sesuai dengan syarat “diterima
secara luas”. Kalau penutur dari Batak, Minang, Lampung, Sunda, Jawa,
dan sebagainya (tidak termasuk Bali) masih menganggap bahwa [mata]
sama dengan [mata], [t] harus dianggap diskret dan dianggap sebagai
realisasi fonem /t/. Kalau penutur dari Batak dan sebagainya (tidak ter-
masuk Alor) masih menganggap bahwa [g1g1 ] sama dengan [gigi],
[1 ] dapat pula dianggap sebagai realisasi fonem /i/. Akan tetapi, agaknya

(1972:247)
norma-norma
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[ih] sulit untuk diterima sebagai realisasi dari [i], karena tidak diskret;
jadi, tidak “diterima secara luas”.

5.2 Lafal Bahasa Indonesia

Sesuai dengan anggapan bahwa ”lafal (realisasi fonem) bahasa Indonesia“
tidak, memperlihatkan ciri lafal suatu daerah biasa dianggap lafal yang baik”
(Politik Bahasa Nasional, 1975:48). Oleh karena itu,lafal atau realisasi fonem
yang khas daerah harus dianggap bukan lafal fonem bahasa Indonesia yang
baik. Dengan syarat inilah [t] sebagai realisasi dari fonem /t/, [ih] sebagai
realisasi dari fonem /i/, glotalisasi pada suku akhir yang terbuka, seperti [a?]
sebagai realisasi dari /a/, [u?] sebagai realisasi dari /u/, [i?] sebagai realisasi
dari /i/, dan sebagainya harus ditolak sebagai realisasi dari fonem bahasa
Indonesia yang baik.

5.3 Kesulitan Menyusun Kaidah Realisasi Fonem

Di samping kesulitan yang disebabkan oleh lafal khas daerah, masih
dihadapi kesulitan lain yang berupa realisasi fonem yang tidak konsisten,
walaupun dalam kondisi yang sama dan dilafalkan oleh penutur yang sama.

" Dari ceramah tentang bahasa Indonesia melalui layar TVRI yang di-
berikan oleh tokoh pembakuan bahasa Indonesia, dapat direkam realisasi
fonem sebagai berikut.
fi/ direalisasikan sebagai [i] pada [tulis], tetapi juga [1] pada [tulls]

u/ direalisasikan sebagai [u] pada [borikut], tetapi ]uga [U] pada

[mak~sUt™]

/h/ direalisasikan sebagai [h] pada [latihan] tetapi juga sebagai [@] pada

[1ati¥an].

Kenyataan semacam itu tentu saja merupakan kesulitan dalam menyusun
kaidah realisasi fonem.

5.4 Sistem Fonem Bahasa Indonesia

Berdasarkan data yang ada, dapat dirumuskan sistem fonem bahasa
Indonesia sebagai berikut.

a. Jumlah Fonem

Vokal ada 6 buah : fi, e, 9,.3, u, o/
Diftong ada 2 buah 1 [aw, ay/
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Konsonan ada 20 buah : /p, b, m, w, f/
It, d, n, 1, r/
le, §, m, s, y/
/k, g 9, X, h/

Catatan

Amran Halim (1974) menunjukkan bahwa bahasa Indonesia yang diperguna-
kan di Sumatra Selatan mengenal juga fonem-fonem :
Joy/ dalam oposisi /sekoy/ X /bodohi/
/?/  dalam oposisi /su?un/ X /sukun/
foali?/ X /balik/
/z/  dalam oposisi /seni/ X /zeni/
fasap/ X [azap/
/jamjam/ X /zamzam/
/[s/]  dalam oposisi /sirat/ X /sarat/

Dalam penelitian ini data tersebut tidak ditemukan.

b. Realisasi Fonem

Bunyi pengiring yang dapat diramalkan, distribusinya tidak ditranskripsi-
kan.
1) Vokal
(@) i/
i Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah
[i] pada semua posisi, seperti :
[itu], [pipi], [jari], [klinik]

[1] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[1ndonesia] , [lain], [pentip].
ii. Rﬁalisasi vokal ini yanghdianggap tidak umum adalah
[i"'] seperti pada [pipL] untuk /pipi/
[gigi"] untuk /gigi/
[i?] seperti pada [jari?] untuk /jari/
[e] sepertipada [aer] untuk /air/
(®) /e/
Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah
[e] pada semua posisi, seperti :
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[ekor], [memap], [jahe]

[e] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[ecer], [nene?], [banten].

Kedua realisasi ini terdapat pada semua informan.

() /of
i Realisasi vokal ini yang dianggap umum adalah
[e] pada semua posisi seperti :
[empat~], [teliga], [ke]
ii  Realisasi vokal ini yang tidak umum adalah

[e] pada [sekali] untuk /sekali/
[negara] untuk /nogara/

Catatan

Fonem /a/ ini sering direalisasikan sebagai [(J] , seperti pada :
[blas] untuk /belas/
[dlapan] untuk /delapan/
@ /af .
i Realisasi vokal ini yang umum adalah
[a] pada segala posisi, seperti :
[asal], [mata]
ii  Realisasi yang di bawah ini tidak dianggap umum
[tiga?] untuk /tiga/
[komah] untuk /koma/

(e h/
i Realisasi yang umum vokal ini adalah
[u] pada segala posisi, seperti :
[ulag], [burUsg], [keyu] , [untU?],
[U] pada posisi tengah, seperti :
[tidUr], [payUp]
ii  Realisasi vokal /u/ yang tidak umum, seperti :
[kuku?] untuk /kuku/
[ga.rpuh] untuk /garpu/

®) /of
Realisasi yang umum vokal ini adalah
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[o] pada segala posisi, seperti :
[oto], [kota], [soto]

[0] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[obor], [ol0?], [contoh] )

2) Diftong

(a) Jaw/
Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah :
[aw], seperti pada [ataw], [kalaw]

ii  Realisasi yang dianggap tidak umum adalah :
[o], seperti pada [kalo]
[au], seperti pada [kalau]
[0?], seperti pada [kalo?]

(b) /ay/ ,
i Realisasi diftong ini yang dianggap umum adalah ;"
[ay], seperti pada [sampay]
ii  Realisasi yang tidak umum adalah :
[ey], seperti pada [sebagey] untuk /sabagay]

3) Konsonan

@) /p/ i
Semua realisasi /p/ yang tertera pada bagian 4.3.3 termasuk realisasi
konsonan ini.

(®) /v/ '
Semua realisasi /b/ yang tertera pada bagian 4.3.3 termasuk realisasi
konsonan ini.

[b] pada posisi awal dan tengah, seperti pada :
[bahasa], [ibu],
[p] pada posisi akhir, sebagai pengunci suku, sepértl pada
[azap~]
(¢) /m/ S
Realisasi konsonan ini ([m]), seperti yang tertera pada b'agian 4.3.3.
@) /w/

Realisasi konsonan ini ([w]), seperti yang tertera pada baglan 4. 3 3
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@m
Realisasi konsonan ini adalah -
[f] pada semua posisi, seperti :;iis i i Ly
[ﬁlsafat 1, [maaf] Ry SN

s Ry

[napas] <— [nafas] .(.i:i.s oot

Catatan

[p] sebagai realisasi /f/ dianggap umum selama reahsam konsonan itu masih
diskret, seperti contoh di atas. FEARC R

® n
i Realisasi yangungumada}a.b, { {a}) i prptesnod 26
[t] pada posisi awal dan tengah pesics }

[tit1?], [pontip]
[t7] pada posisi akhir : ;
[takut™] evoman g disba { {21} it atmrsonnos azileo

ii  Realisasi yang tldak umum adalah
[t], seperti [maji] untuk /mati/
[contoh] untuk /contoh/

(® /d/ e rrsts
i Realisasi yang umum adalah
[d] pada posisi awal dan tengah, seperti :
[duri], [hidUn]

[t7] pada posisi akhir sebagai variasi- dan [d] paﬁa kata?ieﬁemu sepertl :
[mak sUt"] untuk /maksud/
[wujUt™] untuk /wujud/

ii Realisasi  yang, tidak umum, adalah
* [d] seperti ftldur] untuk /tidur/.;
(h) /n/ s
i Realisasi yang umum adalah:[n] pada semua; posm, seperti padh
[nilay], Ipontn}] [larn] ¢ L4

ii  Realisasi yang tidak umum adalah [n], sepertl pada
[pentin] untuk /ggmtu;‘/:':{,‘ ol vasopivnd iesgil

@ /N

Realisasi konsonan ini ([l]) ada]ah umum, seperti pada :

98
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[lima] , [dalam], [fs]

@ H
i Realisasi yang umum adalah :
[r] pada semua posisi, seperti :
‘[;rg_yg], [hﬂﬂ]: [f%klr]
i Realisasi yang tidak umum adalah
[R] seperti :
[Raka?] untuk /rokok]
E@.&!B] untuk /sisir/
[jaRi] untuk fjari

(%) /e

~ Realisasi konsonan ini ([c]) adalah umum, seperti :
[cantoh]
[kutici]

@ 4l
Realisasi konsonan ini ([j]) adalah umum, seperti :
[jari]
[telunjU?]

(m) /n/
Realisasi konsonan ini ([n]) adalah umum, seperti :
[hata]
[hatta)
(n) /s/
Semua realisasi konsonan ini adalah umum, yaitu
[s] pada semua posisi, seperti :
[sudah], [usaha], [comas]
[§] sebagai variasi dari [s], pada kata-kata tertentu, seperti :
[maarakat™] untuk /masarakat/

() fyl i
Realisasi konsonan ini ([y] ) adalah umum, seperti pada :
[vag], [saya]
() /k/

Semua realisasi konsonan ini adalah baku, yaitu
[k] pada posisi awal dan tengah, seperti pada :
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[kata] , [akan]

] osisi akhir, seperti pada :
H] Y:ig;?g [tida?], [baka?]

k%) [agd; katakata terfentu, seperti pada :

olitik™]
@ /g/
Realisasi konsonan ini ([g]) adalah wmum, seperti pads :

[sadss], [iagUp], [gudek~]
® il

alisasi konsonan ini ([n]) adalah wmum, seperti pads :
[hidug] , [denan]

(s /x/
i  Reglisasi yang dianggap umum adalah :
[x] pada semua posisi, seperti :
[xas], [maxIU?] , [tasix]
ii  Realisasi yang tidak umum, yaitu :
[k] pada posisi akhir, seperti dalam
[tarik] untuk [tarix]

® M
i Realisasi yang dianggap umum, yaitu :
[h] pada semua posisi, seperti :
[hari], [bahasa], [lobih]

[@] pada posisi tengah, seperti :
[taUn] untuk /tahun/
[latian] untuk /latihan/
ii  Realisasi yang tidak umum, yaitu
[0] seperti pada :
[pulu] untuk /puluh/
[tana] untuk /tanah/

5.5 Pembakuan

Dari data ternyata bahwa realisasi fonem yang dianggap umum itu
amat beragam; jadi, tidak memenuhi syarat ’'norma tunggal”. Hal ini berarti
bahwa pembakuan bahasa Indonesia dalam bidang tatafonem tidak mungkin



156

bersifat monosentrik, melainkan perlu bersifat bisentrik ‘at

au pohsentnk
Dengan demikian, dalam sistem fonem bahasa Indohaﬁ‘ferdéf)a’t dua‘cabang
sistem, ya1tu A

(a) sistem utama yang berlaku umum, yang bersifat’ Iebih abstrzik, dan
(b) subsistem yang berlaku bagi daerah-daerah tertentu, : =%

Sebagai ilustrasi sistem itu dapat dibagankan sebagal benkut g Uk

con ey Saniioe b
ebhoye B 8 HELURALONR MRERREA

BAGAN 4 ? BAE
SISTEM FONEM BAHASA INDONESIA

e
o ealdBAg Ll e

Sistem Utama Suh,siéiéni’ 583

It/
14/
I/
lo]

5.6 Grafem dan Fit

Dari data dijumpai adanya fonem-fonem tertentu yang dlreahsasﬂcan
secara beragam dalam kondisi yang sama atau mﬁshs: ’yang‘ sama dalam
kondisi yang berbeda.
Misalnya : /i/ direalisasikan sebagai [i] pada sukw a!diﬂ‘yang térbuka mau-

pun tertutup, seperti [mati] mati, [palitik}:politik; tetapi di-
realisasikan berbeda, yaitu [i] dan [1). dalam:kdndisi yang sama,
seperti dalam [indah] indah dan [1ndonesia}./ndonesia

/k/ direalisasikan berbeda sebagai [k} dan .[?}, dalam . k;ondlsl
yang sama, seperti [tit1?] titik dan [pohtlk 1polmk-

8

Dipandang secara diakronis dari kenyataan sema ﬁ &‘pat ditarik
kesimpulan bahwa sistem grafem itu cenderung merosot. Fit grafem makin
rendah karena contoh kata yang mengganggu kaidah itu pada umumnya
berasal dari kata asing. Oleh karena itu, harus dikatakan vt et dsothya
fit grafem itu, disebabkan oleh masuknya kata asmg yang sistem ‘grafemnya
berfit:rendab; “iyq0
g Kenyataan. g
indonesia,

uu».nfwt'; TRt

menyuhtkan penyusunan kaldahykaJdah fonem bahasa



,gebaga:benkut» naiiilens
Betapa pun: banyalmya variasi ucapaﬁ“yé'ng ‘timbul ‘Karéna pengaruh

,bahasa daerah atau, profesi seseorang, tetam ciriciri: kanﬂamfdném Zyangvbér-
? at’. mum;}u tgtap dan memangada. . Airigg oy iy
Penon]olan perbedaan yang bersxfat kedaerahan antara ‘bahasa® daerah
yang satu dengan bahasa daerah yang lain tidaklah sama. Berdasarkan data
yang ada, penonjolan yang menyolok itu, antara lain bunyi /R/ selalu muncul
pada informan dari Palembang dan adanya kebiasaan menutup suku akhir
terbuka--informan yang lain umumnya mengucapkan sebagai suku terbuka
dengan memberi koda [?] atau [h] oleh informan dari daerah-daerah Indo-
nesia sebelah Timur (Alor, Bima, juga Kalimantan Tengah). Penonjolan lain
ialah sering terdengarnya hambat retrofleks [t] dan [d] oleh informan dari
Bali.

Selain penonjolan perbedaan di antara beberapa bahasa daerah, ke-
nyataan lain yang dapat diperoleh dari penelitian ini ialah fluktuasi bunyi [i]
dengan [1], [u] dengan [U], [e] dengan [e], dan [5] dengan [0]. Pada
suku-suku tertutup fluktuasi bunyi itu sangat umum. Berbeda dengan hasil
penelitian beberapa orang sarjana, dalam penelitian ternyata tidak ditemukan
diftong /oy/ dan konsonan /v/, tetapi sebaliknya ada konsonan /x/.

Bunyi [¥] yang kearab-araban, walaupun sangat jarang, pernah terdengar;
demikian juga, halnya dengan bunyi [v].
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6.2 Saran

Karena penelitian ini merupakan penelitian langkah pertama, hasilnya
masih jauh dari sempurna dan menyeluruh. Sehubungan dengan adanya
psaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia, dikemukakan saran-
saran sebagai berikut.

(1) Penelitian hendaklah dilanjutkan, khususnya penelitian tentang bunyi-
bunyi suprasegmental, terutama intonasi yang dialektal, yang nanti
dapat dimanfaaixan untuk menunjang usaha pembakuan intonasi bahasa
Indonesia.

(2) Diadakan penelitian-penelitian yang ruang lingkupnya lebih kecil, yang
hanya tertuju kepada bunyi-bunyi tertentu, misalnya [i, 1], [u, U],
[e, e], [0, »], [k, ?], dan bunyi-bunyi yang timbul karena adanya
pengaruh bahasa asing, seperti [¥]. Dalam penelitian ini, karena sempit-
nya waktu, terpaksa belum dapat diselidiki secara tuntas.

(3) Diadakan penelitian fonologi bahasa-bahasa daerah tertentu yang mem-

punyai pengaruh yang sangat besar dalam pertumbuhan bahasa Indonesia
sekarang ini.
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